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ABSTRAK 

 

Nama  : Rahpi  Nanti 

NIM  : 190410064 

Judul Skripsi : Analisis Tingkat  Efesiensi Koperasi Kopi  Di Aceh Tengah 

(Studi   

Kasus Pada Koperasi Serba Usaha Sara Sate di Aceh Tengah) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi Koperasi Kopi di Aceh 

Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari kantor KSU Sara Ate. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Data Envelopment Analysis (DEA). Hasilnya, dari 12 tahun data koperasi yang 

dianalisis terdapat 7 tahun koperasi yang mencapai efisiensi 100% yaitu tahun 

2011, 2012, 2016, 2018, 2019, 2021, 2022, dan terdapat 5 tahun koperasi yang 

tidak efisien dari 12 tahun data KSU Sara Ate, yaitu : tahun 2013, 2014, 2015, 

2017, 2020. Analisis ini menyatakan penyebab inefisiensi pada KSU Sara Ate 

tersebut berasal dari input yang tidak sesuai dengan kebutuhan/terjadi 

pemborosan. Modal menjadi penyebab inefisiensi terbesar pada koperasi yaitu 

sebesar 18,28%, kerugian biaya pengelolaan sebesar 12,61% dan jumlah 

pengelola sebesar 11,77 %.  

Kata Kunci : Modal, Biaya Pengelolaan, Jumlah Pengelola  
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ABSTRACT 

 

Name  : Rahpi  Nanti 

NIM  : 190410064 

Title : Analysis of the Efficiency Level of Coffee Cooperatives in Central  

  Aceh (Case Study of the Sara Sate Multi-Business Cooperative in  

  Central Aceh) 

 

This research aims to determine the level of efficiency of Coffe Cooperatives in 

Central Aceh. The data used in this research is secondary data obtained from the 

KSU Sara Ate office. The research method used is Data Envelopment Analysis 

(DEA). As a results, of the 12 years of cooperative data analyzed, there were 7 

years of cooperatives that achieved 100% efficiency, namely 2011, 2012, 2016, 

2018, 2019, 2021, 2022. And the there are 5 years of inefficient cooperatives out 

of 12 years of KSU Sara Ate data, namely 2013, 2014, 2015, 2017, 2020. This 

analysis state that the cause of inefficiency at KSU Sara Ate comes from input that 

is not in accordance with needs, waste of capital is the biggest cause of 

inefficiency in cooperatives, namely 18.28%, loss in management costs is 12.61% 

and the number of managers is 11.77%.  

 

Keywords :  Capital, Management Fees, Number Of Managers 
 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan di Indonesia masih difokuskan pada bidang pertanian, 

koperasi merupakan salah satu dasar pembangunan ekonomi Indonesia yang 

bertindak dalam peningkatan bidang pertanian, dalam perekonomian nasional 

koperasi memiliki derajat dan fungsi yang sangat strategis terhadap kemampuan 

rakyat dalam perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. (Noratun  & Sahara, 

2021) 

Pembangunan koperasi di Indonesia adalah salah satu dari beberapa usaha 

pembangunan nasional. Koperasi adalah organisasi yang sesuai dengan demokrasi 

ekonomi, sebab di dalam nya terdapat bagian-bagian usaha dari koperasi sebagai 

pedoman untuk mengetahui kinerja keuangan, oleh sebab itu diperlukan laporan 

keuangan, sehingga dapat diketahui keberhasilan ataupun permasalahan yang 

terjadi dalam pengelolaan keuangannya. (Mega  & Anna, 2021) 

Berdasarkan UU RI No.17 pasal 1 tahun 2012 tentang perkoprasian, 

koperasi merupakan badan hukum yang didirikan oleh orang atau perseorangan 

atau badan hukum koperasi dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai 

modal untuk menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama 

di bidang ekonomi sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi, koperasi ikut serta 

berperan di dalam tatanan perekonomian nasional dengan harapan dapat 

memberikan pengaruh besar dalam perekonomian nasional salah satunya seperti 

di Aceh. 
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Provinsi Aceh merupakan salah satu penghasil kopi Arabika di Indonesia, 

dan sentra produksinya terletak di dataran tinggi Gayo, kabupaten ini adalah 

penghasil kopi terbesar di provinsi aceh, luas areal perkebunan kopi di kabupaten 

ini mencapai 80% (96 ribu hektar) dari total luas lahan kopi di Provinsi Aceh (121 

ribu hektar), pada tahun 2018 petani membudidayakan tanaman kopi di lahan 

seluas 48.300 hektar di wilayah Aceh Tengah. (Disbun Provinsi Aceh 2018) 

Aceh Tengah merupakan sentra produksi ekspor pertanian yang relatif 

besar di Provinsi Aceh. Namun, hal tersebut belum terlaksana secara optimal 

padahal potensi wilayah Aceh Tengah relatif  besar untuk dikembangkan, salah 

satu hal yang perlu diperhatikan baik oleh pemerintah adalah peningkatan kualitas 

dan efisiensi koperasi pertanian dalam menumbuhkan komoditas ekspor 

khususnya kopi, karena kopi merupakan jenis kebun tingkat tinggi yang sangat 

menguntungkan khususnya Aceh Tengah. ( Maulana, 2019)  

Iswandi (2022) mengemukakan pendapat bahwa kopi merupakan salah 

satu jenis tanaman  yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Kopi 

menjadi andalan ekspor dan sumber pendapatan devisa Negara Indonesia. 

Indonesia dikenal mempunyai empat jenis kopi yaitu kopi robusta, kopi Arabica, 

kopi excelsa dan kopi liberika dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Selama ini koperasi kopi di Aceh Tengah memang sudah mulai bisa 

mengekspor barang unggulannya. Namun, terkendala beberapa permasalahan 

yang menghambat perkembangan koperasi, antara lain produktivitas yang rendah, 

kualitas kopi yang buruk, permodalan dan selain itu pemasaran kopi masih belum 

efektif. Salah satu koperasi yang mengalami permasalahan demikian adalah KSU 

Sara Ate. (Taufiq, 2020)  
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KSU Sara Ate merupakan organisasi yang bergerak di bidang produksi 

dan ekspor biji kopi Arabica, KSU sara ate berdiri pada 24 oktober 2011. Pada 

tahun pertama koperasi ini berjalan sudah memiliki anggota yang cukup banyak 

berjumlah 300 orang, dengan jumlah laki-laki 285 dan 15 perempuan, Jumlah 

lahan anggota berjumlah 956 hektar yang berada pada rata-rata ketinggian 1200-

1500dpl. Kopi yang dihasilkan oleh anggota pada setiap tahunnya dengan estimasi 

produksi 618.875 kg ready export. (Iwan, 2023) 

KSU Sara Ate ini adalah salah satu koperasi yang berhasil mendapatkan 

dana dari lembaga pengelola dana bergulir (LPDB) sebesar 500 Juta. Memperoleh 

pembiayaan dari LPDB membuat permodalan KSU Sara Ate semakin kuat, 

dengan begitu  KSU Sata Ate  mampu membantu para petani kopi untuk 

memasarkan produknya ke pasar ekspor khususnya jenis Arabica gayo. (Armiadi, 

2020)  

Untuk harga kopi gelondong Rp 20 rb per kg jauh lebih mahal 

dibandingkan dengan tahun 2019, sebelum Covid-19 harga kopi berkisar di harga 

Rp 12 rb per kg. Pada saat itu, pasar kopi Arabica gayo sempat terganggu lantaran 

Negara tujuan ekspor membatasi pasokan kopi. Akibatnya nilai penjualan kopi 

Arabica gayo menyentuh harga terendah. Harga gelondong hanya  RP 6 rb 

perbambu,  untuk gabah Rp 18 rb perbambu dan untuk kopi asalan Rp 35 rb per 

kg. (Zulkarnain, 2023) 
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Tabel 1.1 Jumlah modal, biaya pengelolaan, jumlah pengelola, SHU tahun 

2018-2022 

Nama 

Koperasi 

Periode/ 

Tahun 

Modal Usaha 

(Rp) 

Biaya 

Pengelolaan 

(Rp) 

Jumlah 

Pengelola 

(orang) SHU 

Koperasi 

Serba 

Usaha 

Sara Ate 

2011 1.500.000.000 67.000.000 3 20.000.000 

2012 1.750.000.000 73.000.000 3 23.600.000 

2013 2.450.000.000 92.560.000 3 30.000.000 

2014 2.750.000.000 100.400000 3 32.000.000 

2015 3.350.000.000 163.750.000 5 41.000.000 

2016 3.420.000.000 180.000.000 5 44.000.000 

2017 3.980.000.000 200.128.000 4 46.000.000 

2018 3.950.301.000 260.119.000 5 35.620.000 

2019 4.700.000.000 309.541.000 5 30.640.000 

2020 2.110,312.000 83.170.000 4 23.300.000 

2021 3.405.000.000 85.500.000 6 25.900.000 

2022 4.140.000.000 299.049.264 7 42.220.000 

    Sumber : Koperasi Serba Usaha Sara Ate ( Laporan RAT  2022) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan modal usaha 

KSU Sara Ate mulai tahun  2011- 2017, berturut-turut sebesar 16,67%, 40%, 

12,24%, 21,81%,   2,09%, 16,37%, dari tahun 2017-2018 mengalami penurunan 

sebesar 0,75%, dan pada tahun 2019 terjadi kenaikan sebesar 15,95%, selanjutnya 

dari tahun 2019-2020 terjadi penurunan  sebesar  122,71% , kemudian dari tahun 

2020-2021 terjadi kenaikan sebesar 38,02 %, dan pada tahun 2021-2022 terjadi 

peningkatan sebesar 21,59%. 

Selanjutnya pada biaya pengelolaan dimulai dari tahun 2011- 2019 terus 

menerus mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 8,95%, 26,79%, 8,47%, 

63,10%, 9,92%, 11,18%, 29,98%, 18,99%, dan pada tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 272,18%, kemudian pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 2,80%, selanjutnya pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 

249,76%. 

Selanjutnya  jumlah pengelola pada tahun 2011- 2014 memiliki jumlah 

pengelola 3 orang, dan pada tahun 2015-2016 terjadi peningkatan menjadi 5 
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orang, kemudian tahun  2017 terjadi penurunan menjadi 4 orang, pada tahun  2018 

terjadi peningkatan menjadi 5 orang sampai tahun 2019. Selanjutnya tahun 2020 

mengalami penurunan  menjadi 4 orang, dan tahun 2021 mengalami  peningkatan 

menjadi 6 orang, dan juga pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 7 

orang. 

Kemudian jumlah SHU yang dimiliki oleh KSU Sara Ate dari tahun 2011-

2017 mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 18%, 27,11%, 6,67%, 

28,12%, 7,32%, 4,54%, pada tahun 2018 terjadi penurunan sebesar 22,56%, dan 

tahun 2018-2019 mengalami penurunan   sebesar 13,98%, dan  tahun 2020 terjadi 

penurunan sebesar 23,95%, selanjutnya tahun 2021 mengalami  peningkatan 

sebesar 11,16%, di tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 153,01%. 

Fenomena ini terjadi mengakibatkan perubahan, tidak hanya modal usaha 

tetapi biaya pengelolaan, jumlah pengelola dan SHU. Hal ini tidak menjadi  

penghalang bagi KSU Sara Ate untuk tetap mengembangkan usahanya. Disini 

penulis ingin melihat 3 hal tersebut yaitu modal usaha, biaya pengelolaan dan 

jumlah pengelola kaintannya terhadap SHU, tetapi yang paling menarik adalah 

pada biaya pengelolaan. 

Untuk melihat tingkat efisiensi sebuah koperasi bisa  dengan 

menggunakan salah satu metode yaitu metode Data Enpelovment Analysis (DEA). 

Metode DEA adalah salah satu metode paling populer untuk mengukur  kinerja, 

DEA merupakan pendekatan nonparametrik  yang biasa digunakan untuk 

mengukur efisiensi. Metode ini juga yang akan penulis gunakan untuk melihat 

tingkat efisiensi KSU Sara Ate. 
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Seperti  pada penelitian  Wibowo & Alfarisy (2022) di Kabupaten 

Banyumas , metode yang digunakan yaitu metode DEA, bahwa dari 36 koperasi 

konsumen yang ada di Kabupaten Banyumas, 6 di antaranya beroperasi secara 

efisien, sedangkan 30 lainnya beroperasi secara tidak efisien, penyebabnya karena 

ketidakefisienan dalam pengeluaran atau biaya yang menyangkut perkoprasian. 

Kemudian pada penelitian  Pebriani ( 2021 ) yang dilakukan di Jawa Barat, 

metode yang digunakan  metode DEA, bahwa BPRS di Jawa Barat masih 

mengalami tren efisiensi yang fluktuatif dan memiliki efisiensi rata-rata sebesar 

94,52%. Hal ini menunjukan bahwa BPRS di Jawa Barat sudah mendekati titik 

efisiensi dan cukup baik dalam menjalankan perenannya sebagai lembaga 

intermediasi. 

Selanjutnya  pada  penelitian  Nur Imamah (2019)  di Kabupaten Bandung  

Barat, menggunakan metode DEA bahwa 3 tahun terakhir yaitu tahun  2015, 2016 

dan 2017 kegiatan operasional KSPPS Tamzis Bina Utama memperoleh hasil 

efisiensi rata-rata berkisar pada tingkat 0,8 yang menunjukan bahwa KSSPS 

Tamzis Bina Utama sudah mencapai tingkat efisien meskipun belum mencapai 

tingkat efisien penuh 100%.  

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana tingkat efisiensi KSU Sara Ate dengan judul “ Analisis Tingkat 

Efisiensi Koperasi Kopi di Aceh Tengah (Studi Kasus Pada Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate di Aceh Tengah)“. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat di tarik permasalahan dalam Koperasi 

Serba Usaha Sara Ate di Aceh Tengah yaitu: 

Bagaimana tingkat efisiensi Koperasi Serba Usaha Sara Ate di Aceh Tengah 

dengan menggunakan metode DEA. 

1.3  Tujuan penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah :untuk mengetahui bagaimana tingkat 

efisiensi Koperasi Serba Usaha Sara Ate di Aceh Tengah dengan menggunakan 

metode Data Enpelovment Analysis (DEA). 

 

1.4  Manfaat penelitian  

 Manfaat yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat praktis 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dapat membantu pengelola dan 

pengurus untuk mengetahui kinerja suatu koperasi sehingga memberikan 

gambaran dan pertimbangan secara menyeluruh untuk pengambilan 

keputusan pengelola dan pengurus di masa mendatang. 

b. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan serta wawasan peneliti 

baik dalam hal penelitian maupun objek penelitian, yang dalam hal ini 

adalah mengenai efisiensi pada koperasi kopi. 



8 
 

Program Studi Manajemen 
 

c. Sebagai masukan dan informasi kepada Koperasi Serba Usaha Sara Ate di 

Aceh Tengah dalam kaitannya mengenai kinerja koperasi dalam 

mengelola usahanya di masa yang akan datang. 

d. Memberikan referensi bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik dengan 

penelitian serupa. 

e. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca. 

 

2. Manfaat teoritis 

a. Bagi peneliti untuk mengetahui apakah modal usaha, biaya pengelolaan, 

jumlah pengelola, sebagai variabel input dan jumlah SHU sebagai variabel 

output dapat digunakan untuk mengukur efisiensi dari  KSU Sara Ate yang 

ada di Aceh Tengah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai analisis 

tingkat efisiensi koperasi kopi di Aceh Tengah pada KSU Sara Ate di 

Aceh Tengah. 

c. Sebagai masukan dan informasi kepada Koperasi Serba Usaha Sara Ate di 

Aceh Tengah dalam kaitannya mengenai kinerja koperasi dalam 

mengelola usahanya di masa yang akan datang. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah 

wawasan yang berguna bagi pemikiran, serta menambah wawasan bagi 

peneliti selanjutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian koperasi 

Koperasi merupakan suatu perusahaan atau badan usaha yang harus 

mampu berdiri sendiri dalam menjalankan kegiatan usahanya menuju SHU yang 

positif. Faktor  keuangan akan meningkat jika koperasi mempunyai akses sendiri 

terhadap modal baik itu berasal anggota maupun lembaga keuangan 

lainnya.pertumbuhan koperasi juga dipengaruhi oleh faktor non finansial seperti 

jumlah pegawai, jumlah anggota dan unit usahanya. (Syamni & Abd Majid 2016). 

Selanjutnya  pernyataan Dahmir  (2023) yang dituliskan dalam bukunya, 

bahwa koperasi merupakan usaha bersama dengan tujuannya yaitu untuk 

meningkatkan taraf hidup perekonomian masyarakat pada umumnya yang 

berlandaskan gotong royong, semangat gotong royong yang didorong oleh 

keinginan untuk memberikan pelayanan kepada sesama, satu untuk semua dan 

semua untuk satu.  

Kemudian pendapat Kuat, R.D (2020) mengatakan bahwa koperasi terdiri 

dari produsen yang berkumpul secara sukarela untuk mencapai tujuan bersama 

dengan bertukar layanan bersama dan mengambil risiko dengan sumber daya yang 

disumbangkan oleh anggota, koperasi juga merupakan usaha patungan, badan 

hukum, anggota yang memiliki dan menggunakan jasanya, serta mengembalikan 

kepada anggota segala penghasilan yang melebihi pengeluarannya sesuai dengan 

transaksinya dengan koperasi. 
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Begitu pula seperti yang di sampaikan oleh Dooren (2022) koperasi adalah 

sebuah asosiasi anggota, baik itu pribadi maupun perusahaan yang telah secara 

suka rela untuk datang bersama-sama dengan mengejar tujuan ekonomi umum. 

Dooren memperluas pengertian koperasi dimana koperasi tidak hanya kumpulan 

dari orang-orang, tetapi dapat juga merupakan kumpulan dari badan hukum atau 

corporate. 

kemudian Jumaidi (2021) juga pendapat yang mengatakan bahwa koperasi 

merupakan suatu badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan 

pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggota-anggotanya atas dasar 

prinsip-prinsip koperasi dan kaidah-kaidah usaha ekonomi gunanya untuk 

meningkatkan taraf  kehidupan anggotanya khususnya masyarakat di daerah kerja 

pada umumnya. 

Dari beberapa definisi-definisi yang dikemukakan diatas oleh para ahli 

maka dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah suatu perkumpulan dari orang-

orang (usaha bersama) yang atas dasar persamaan derajat, yang berlandaskan 

badan hukum, serta badan usaha yang dikendalikan oleh anggotanya yang 

meliputi pemilik dan yang menggunakan jasanya berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. 

 

2.1.1  Fungsi dan Peran Koperasi 

Pernyataan oleh Abidin & Syamsir (2022) dalam kegiatan usahanya 

koperasi berperan penting sebagai berikut yaitu :  

1) Membantu anggota dalam peningkatan pendapatan.  

2) Membentuk dan memperluas lapangan pekerjaan.  
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3) Meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.  

4) Ikut serta dalam mencerdaskan bangsa.  

5) Menghimpun dan mengembangkan daya usaha dari orang, baik perorang 

atau pun masyarakat.  

Pendapat Hadiprodjo (2022)  menyatakan bahwa tugas koperasi adalah:  

1. Sebagai sarana perjuangan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

2. Sebagai sarana demokrasi ekonomi.  

3. Sebagai salah satu penyalur perekonomian nasional.  

4. Mengarahkan masyarakat untuk memperkuat kedudukan perekonomian 

bangsa dan juga bersama-sama mengatur penyelenggaraan perekonomian 

nasional.  

Dalam pelaksanaannya, koperasi tidak hanya mempunyai satu tugas saja, 

melainkan mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi sosial. Tugas 

perekonomian adalah memperjuangkan kesejahteraan umum seluruh anggota-

anggota koperasi. sedangkan tugas sosialnya adalah meningkatkan persaudaraan 

dan kekeluargaan bersama, yang pada akhirnya dapat dicapai sebagai tujuan 

utama. 

 

2.1.2 Asas Koperasi 

Pendapat dari Abidin & Syamsir (2022) dalam bukunya bahwa asas 

koperasi itu berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar (1945) serta 

berlandaskan asas kekeluargaan, apalagi prinsip kerjasamanya adalah gotong 

royong. Landasan ideal koperasi adalah Undang-Undang Dasar 1945 dan 
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Pancasila.  Asas koperasi adalah kekeluargaan yang artinya para anggota koperasi 

mempunyai kesadaran untuk melakukan segala sesuatu dalam koperasi yang 

bermanfaat bagi seluruh anggota koperasi.  

Bagi koperasi, asas gotong royong artinya sadar akan semangat gotong 

royong dan tanggung jawab bersama dalam bekerja tidak memikirkan kepentingan 

pribadi, melainkan kepentingan bersama. Asas kekeluargaan sekaligus 

menggambarkan kesadaran yang timbul dari hati untuk melakukan segala 

sesuatunya secara berkoperasi di bawah bimbingan pengurus dan pimpinan. 

 

2.1.3  Tujuan Koperasi 

Pada pernyataan Abidin & Syamsir (2022) Undang-Undang Indonesia No. 25 

Tahun 1992  pasal 3 tentang tujuan koperasi, tujuan koperasi adalah memajukan 

kesejahteraan anggota dan khususnya masyarakat disekitarnya dan juga  ikut serta 

serta dalam kegiatan pembangunan perekonomian nasional gunanya untuk 

mewujudkan masyarakat tertib dan maju, adil dan makmur sesuai Pancasila dan 

UUD 1945.  

Berikut beberapa tujuan koperasi yaitu:  

1. Untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat sekitar.  

2. Membantu anggota dalam masalah keuangan dalam kehidupan mereka.  

3. Membantu pemerintah mewujudkan masyarakat adil dan makmur.  

4. Koperasi turut serta membangun ketertiban sosial dan ekonomi.  

5. Tidak khusus untuk anggota, namun tujuan koperasi juga adalah tingginya 

derajat konsumen dan pelanggan. 
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2.1.4  Prinsip koperasi 

Tertulis dalam buku Dahmir (2023) koperasi beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip yang menjadi pedoman koperasi dalam mewujudkan nilai-nilai koperasi, 

yaitu: keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka. Koperasi adalah organisasi 

yang anggotanya adalah orang-orang yang bersifat sukarela, transparan, bersedia 

menggunakan jasanya dan bersedia memikul tanggung jawab keanggotaannya, 

tanpa memandang jenis kelamin, latar belakang sosial, ras, politik, atau agama.  

Prinsip-prinsip merupakan garis-garis peruntun yang digunakan oleh koperasi 

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam bentuk praktik. Adapun prinsip-

prinsip koperasi sebagai berikut : 

1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, artinya setiap anggota secara 

sukarela memberikan modalnya sendiri-sendiri untuk digabungkan sebagai 

usaha bersama.  

2) Pengelolaan dilakukan secara demokrasi, karena setiap anggota koperasi 

bebas berpendapat. 

3) Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa usaha 

masing-masing anggota, SHU adalah jasa dari masing-masing anggota dan 

modal dari masing-masing anggota, SHU juga merupakan hak dari setiap 

anggota koperasi. 

4) Pemberian balas jasa terbatas terhadap modal, pembelian balas jasa di 

dalam anggota koperasi terbatas oleh besarnya modal yang tersedia.  

5) Kemandirian, artinya setiap anggota mempunyai peran, tugas dan 

tanggung jawab masing-masing atas setiap usaha itu sendiri.  
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6)  Pendidikan perkoprasian, pendidikan ini memberikan bekal kemampuan 

bekerja setelah mereka terjun dalam masyarakat. 

7) Kerjasama antar koperasi, adanya hubungan kerjasama antar koperasi satu 

dengan koperasi lainnya untuk mewujudkan dan mengembangkan 

perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama. (Kopmafeuii.com) 

 

2.1.5  Ciri-ciri Koperasi 

Pendapat Sasmita (2023) menyatakan ciri-ciri koperasi sebagai berikut:  

1) Bertujuan meningkatkan kesejahteran anggota. 

2) Keanggotaan atas kesadaran anggotanya tanpa paksaan. 

3) Kegiatan dilakukan berdasarkan gotong royong yang merupakan identik 

koperasi. 

4) Dijalankan oleh anggota dan untuk anggota. 

5) Kerugian ditanggung bersama-sama dan keuntungan dibagi sama besarnya 

setiap anggota. 

6) Rapat anggota adalah kekuasaan tertinggi dalam koperasi. 

7) Bukan merupakan kumpulan modal atau akumulasi modal, konsekuensi 

dari hal ini adalah koperasi harus benar-benar mengabdi kepada 

kemanusiaan, bukan kepada sesuatu kebendaan. 

8) Asas kesamaan derajat, hak dan kewajiban. 

9) Tidak boleh ada intimidasi maupun camput tangan luar yang tidak ada 

sangkut pautnya dengan persoalan dalam koperasi. 

 



15 
 

Program Studi Manajemen 
 

2.1.6  Penggolongan Koperasi  

Dalam buku Kusumastuti & Khoerudin (2021) mengatakan 

pengelompokan koperasi adalah klasifikasi koperasi ke dalam kelompok-

kelompok tertentu menurut standar dan ciri-ciri tertentu, koperasi ada banyak 

sekali, tergantung latar belakang dan tujuan awal yang ingin dicapai, berdasarkan 

latar belakang dan tujuan yang berbeda, pengelompokan koperasi dapat dilakukan 

dengan pendekatan yang berbeda-beda.  

Pasal 16 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 menjelaskan bahwa 

keberagaman koperasi didasarkan pada keharmonisan dan kepentingan anggota. 

Menurut Pasal 82 UUD 2012 Nomor 17 tentang Perkoperasian, keberagaman 

koperasi didasarkan pada kesamaan kegiatan usaha atau kepentingan ekonomi.  

Ada empat jenis koperasi, yaitu:  

a) Koperasi konsumen, koperasi konsumen adalah koperasi yang bergerak 

dalam bidang pemberian jasa kepada anggota dan perantara barang-barang 

yang dibutuhkan oleh anggota. 

b) Koperasi produsen, koperasi produsen adalah koperasi yang melakukan 

kegiatan pelayanan untuk memperlancar sarana produksi dan memasarkan 

hasil produksi anggotanya kepada non anggota.  

c) Koperasi jasa, koperasi jasa adalah koperasi yang melakukan kegiatan 

pelayanan selain simpan pinjam yang dibutuhkan oleh anggota dan bukan 

anggota.  

d) Koperasi simpan pinjam, koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 

bergerak dalam bidang usaha simpan pinjam sebagai satu kesatuan yang 

melayani para anggotanya.  
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Dilihat berdasarkan bagian-bagiannya, pengelompokan koperasi dapat 

lebih jelas digambarkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan industri.  

Pengelompokan koperasi berdasarkan bidang kegiatannya menggambarkan 

pelayanan apa saja yang ditawarkan koperasi kepada nasabahnya.  

a) Koperasi produk, yaitu koperasi yang kegiatannya mengolah bahan 

mentah menjadi produk atau setengah produk.  

b) Koperasi konsumen, yaitu koperasi yang berperan sebagai pemasok 

barang-barang konsumsi yang dibutuhkan oleh anggotanya.  

c) Koperasi pemasaran, yaitu koperasi yang dibentuk untuk membantu 

anggota menjual produk yang dihasilkannya.  

d) Koperasi simpan pinjam, atau koperasi yang menghimpun simpanan 

anggotanya kemudian dipinjamkan kepada anggota yang memerlukan. 

2. Tergantung jenis barangnya.  

Pengelompokan ini didasarkan pada jenis barang dan jasa yang menjadi 

tujuan atau objek usaha koperasi.  

a) Koperasi pertambangan, yaitu koperasi yang melakukan penambangan 

terbuka atau pemanfaatan langsung sumber daya alam. 

b) Koperasi pertanian, yaitu koperasi yang berbisnis dengan produsen hasil 

atau barang pertanian tertentu.  

c) Koperasi pembibitan, yaitu koperasi yang kegiatannya berkaitan dengan 

produsen barang peternakan tertentu.  

d) Koperasi industri dan kerajinan, yaitu koperasi yang bergerak pada sektor 

industri atau kerajinan tertentu.  
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e) Koperasi jasa, yaitu koperasi yang mengutamakan kegiatannya dalam 

pelaksanaan dan pemasaran kegiatan pelayanan tertentu.  

3. berdasarkan jenis anggotanya  

Pengelompokan koperasi berdasarkan jenis keanggotaan hanya ada di 

Indonesia, dilihat dari jenis anggotanya, koperasi tidak dapat dikatakan sebagai 

koperasi dalam arti sebenarnya, melainkan disebut sentralisasi atau serikat 

pengusaha  anggota koperasi dikelompokkan sebagai berikut: 

a) Koperasi Pekerja (Kopkar)  

b) Koperasi Pedagang Pasar (Koppas)  

c) koperasi militer (Primkopad)  

d) Koperasi Mahasiswa (Kopma)  

e) Koperasi Pondok Pesantren (Koppontren)  

f) Partisipasi koperasi perempuan (Koperwan)  

g) Koperasi Pramuka (Kopram)  

h) Pengurus Koperasi (KPN)  

4. Berdasarkan wilayah kerja 

 Wilayah operasi mengacu pada sempit dan luasnya lahan atau kondisi 

lingkungan yang dicapai suatu koperasi dengan memperhatikan kebutuhan 

anggotanya serta masyarakat, pengelompokannya adalah sebagai berikut:  

a) Koperasi dasar adalah koperasi yang anggotanya biasanya adalah orang-

orang yang dibentuk dalam suatu kesatuan wilayah tertentu.  

b) Koperasi Pembantu adalah koperasi yang anggotanya berasal dari koperasi 

induk.  
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c) Koperasi tingkat ketiga adalah koperasi yang anggotanya berasal dari 

koperasi sekunder dan berkedudukan di ibu kota. 

 

2.1.7  Partisipasi Anggota 

Penjelasan Amalina (2021) bahwa partisipasi diartikan sebagai 

keikutsertaan anggota dalam kegiatan dan kegiatan bersama. Partisipasi anggota 

dapat dicapai dengan memenuhi tugasnya, yaitu melaksanakan hasil keputusan 

bersama yang diambil dalam rapat anggota tahunan (RAT) dan mengikuti 

peraturan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD dan ART), partisipasi 

anggota dapat dilihat dari keikutsertaannya dalam segala kegiatan bersama.  

Partisipasi anggota berarti partisipasi aktif sejumlah anggota koperasi 

dalam semua kegiatan bersama, partisipasi ini mencakup empat aspek, yaitu 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, 

partisipasi dalam pemanfaatan manfaat dan evaluasi. Hanya saja cara 

partisipasinya dipengaruhi oleh kondisi anggotanya seperti umur, jenis kelamin, 

pendapatan dan banyak faktor lainnya. 

 Pernyataan Rahmawati (2018) partisipasi anggota merupakan tugas yang 

sangat penting ditinjau dari kesejahteraan dan pengembangan koperasi, hal ini 

disebabkan karena dalam koperasi, anggota berperan sebagai pemilik, pegawai 

dan pengguna barang dan jasa yang diciptakan oleh koperasi, Rahmawati juga 

menyatakan bahwa partisipasi anggota menurut statusnya dapat digambarkan 

sebagai:  

1) Partisipasi anggota dalam rapat anggota tahunan (RAT) 
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2) Partisipasi anggota dalam penanaman modal melalui berbagai model 

tabungan.  

3) partisipasi anggota dalam menggunakan jasa yang diberikan koperasi 

(sebagai pelanggan)  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggota berarti 

anggota memiliki keterlibatan mental dan emosional terhadap koperasi, memiliki 

tanggung jawab atas pencapaian tujuan organisasi maupun usaha koperasi, 

partisipasi anggota dalam koperasi dapat dikatakan sebagai keterlibatan para 

anggota dalam berbagai bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh koperasi, baik 

kedudukan anggota sebagai pemilik maupun sebagai pengguna.  

 

2.1.8  Pola Manajemen Koperasi 

Pendapat Stoner (2018) mengatakan bahwa manajemen merupakan sebuah 

tahapan-tahapan atau step di mana kegiatan para anggota-anggota organisasi yang 

telah direncanakan, diorganisasikan, serta diarahkan dan dikendalikan, selain itu 

juga  tidak luput bagaimana penggunaan sumber daya yang ada yang sudah  

diputuskan sejak awal untuk meraih dan mencapai tujuan organisasi yang 

diharapkan.  

Menurut Terry (2023) manajemen koperasi merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan yang melalui usaha bersama dan juga tentunya berdasarkan asas-

asas kekeluargaan, untuk mencapai tujuan-tujuan dari koperasi, perlu di 

perhatikan adanya sistem-sistem manajemen yang baik, agar tujuan-tujuan 

koperasi  di awal yang sudah direncanakan dapat berhasil dengan hasil yang 

maksimal.  
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Seperti yang dijelaskan oleh Maulana, (2020) dalam bukunya bahwa tidak 

jauh berbeda dengan organisasi lain, namun koperasi juga memerlukan model 

pengelolaan yang lebih tinggi agar dapat mencapai tujuannya secara efektif dan 

efisien. Pengurusan koperasi dibedakan dengan pengurusan pada umumnya 

berdasarkan komponen-komponen pengurusnya, yaitu anggota rapat, manajer dan 

inspektur.  

Pernyataan Tsani (2022) manajemen merupakan kebutuhan mutlak bagi 

setiap organisasi, sebagaimana diketahui, hakikat manajemen adalah mencapai 

tujuan melalui tangan orang lain. Pencapaian tujuan melalui tangan orang lain itu 

dengan melaksanakan fungsi manajemen, maka keberhasilan manajemen sebuah 

organisasi akan sangat tergantung pada pelaksanaan masing-masing fungsi 

tersebut. 

Dikatakan oleh Lailiyyah (2020) manajemen dapat dimaknai sebagai aktivitas 

seseorang dalam mengatur, membimbing dan memimpin semua orang yang 

menjadi pembantunya agar usaha yang sedang di rintis dapat mencapai tujuan, 

pencapaian tujuan dapat tercapai secara efektif apabila seorang manajer 

melaksanakan pola manajemen yang nantinya dapat membantu koperasi dalam 

mencapai tujuannya , adapun pola nya sebagai berikut : 

1) Planning (perencanaan), yaitu kegiatan memproyeksikan atau mengadakan 

taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi dalam 

perancangan tujuan yang hendak dicapai. 

2) Organizing (pengorganisasian), yakni adanya pembagian tugas dari 

masing-masing unit kegiatan dalam mencapai tujuan bersama yang telah 

direncanakan diawal. 
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3) Actuating (pengarahan), yaitu membimbing, memimpin, menggerakan, 

dan memberi motivasi kepada orang-orang yang telah di koordinasi dalam 

upaya pencapaian tujuan. 

4) Controlling (pengawasan), adalah pengendalian proses kegiatan agar 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan semula. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen koperasi adalah 

berbagai aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manajer (pengelola) 

koperasi dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan melakukan 

pengawasan terhadap semua orang yang menjadi pembantunya agar nantinya  

usaha koperasi yang sedang di rintis dapat  dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

2.2  Teori Efisiensi  

Dikatakan dalam buku Wicaksana (2022) bahwa efisiensi diartikan 

sebagai perbandingan output dan input atau besarnya output yang dihasilkan 

dengan input yang digunakan. Ada dua hal yang bisa dijadikan tolak ukur suatu 

perusahaan dikatakan baik, yaitu penggunaan input yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah input yang digunakan perusahaan lain dan 

menghasilkan output yang sama. 

Kemudian bisa dilihat pada pendapat Primatami & Anggraita, (2021) yang 

mengatakan bahwa efisiensi adalah matrik yang digunakan  untuk menghitung 

tingkat keberhasilan suatu organisasi atau usaha lain berdasarkan tingkat output 

yang ditentukan oleh input yang tersedia, pada dasarnya output atau input 

membandingkan unit dan harga satuan dengan unit yang  diproduksi atau jumlah 

output yang dihasilkan.  
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Efisiensi juga merupakan rasio input terhadap output atau biaya terhadap 

keuntungan. Didalam suatu perusahaan atau unit bisnis baru, pengelolaan sumber 

daya yang efisien dan efektif dipercaya bahwa dapat membantu untuk 

meminimalkan biaya yang tidak terduga dan secara bertahap dapat meningkatkan 

kualitas produk-produk  yang diproduksi nantinya. (Lendrawati & Anathania,  

2021) 

Selanjutnya pendapat Sevilla (2021) mengatakan bahwa efisiensi 

merupakan perolehan hasil yang tinggi dari sebuah pekerjaan dengan dengan 

sedikit jumlah sumberdaya yang digunakan, berarti bahwa semakin sedikit 

sumberdaya atau dana yang digunakan dalam suatu proses produksi, maka hal ini 

akan dikatakan efisien karena dapat meminimkan sumberdaya yang digunakan 

dalam proses produksi. 

Mardiasmo (2018) manyatakan efisiensi merupakan pencapaian output 

yang maksimum dengan input tertentu atau penggunaan input yang seminimal 

mungkin gunanya untuk mencapai output sebanyak-banyaknya. Efisiensi juga  

dapat dikatakan sebagai perbandingan antara output dan input yang dikaitkan 

dengan aturan-aturan dari kinerja atau sasaran-sasaran yang telah di tetapkan sejak 

awal. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa efisiensi merupakan 

usaha untuk memperoleh target setinggi- tingginya dengan menekankan sumber 

daya sekecil mungkin yang digunakan dalam proses produksi barang, dapat juga 

dikatakan bagaimana caranya agar dapat  menghasilkan produk atau hasil yang 

sebanyak-banyaknya dengan menggunakan sumberdaya atau bahan-bahan 

produksi yang terbatas. 
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2.2.1.  Pengukuran Efisiensi Usaha Koperasi   

Menurut pendapat Muharami & Pusvitasari  (2017) bahwa  efisiensi dapat 

diukur dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu : 

1. Pendekatan Rasio 

Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi dilkukan dengan cara 

menghitung perbandingan output dan input yang digunakan. Pendekatan ini akan 

dapat dinilai memiliki efisiensi yang tinggi apabila dapat menghasilkan output 

yang semaksimal mungkin dengan input yang seminimal mungkin. 

Efisiensi = Output 

     Input 

(2.1) 

Pendekatan rasio ini memiliki kelemahan apabila terdapat banyak input 

dan banyak output yang dihitung , jika diperhitungkan serentak maka akan 

menghasilkan banyak hasil perhitungan sehingga menghasilkan asumsi yang tidak 

tegas. 

2. Pendekatan Regresi 

Pendekatan ini dalam mengukur efisiensi menggunakan sebuah model dari 

tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input tertentu, fungsi 

regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = f ( X1,X2,X3,X4,…..Xn )                                              (2.2) 

 

Dimana : Y = Output 

     X = Input 

Kelemahan dalam pendekatan ini adalah ketidakmampuannya dalam 

menampung banyak output, karena dalam sebuah persamaan regresi hanya dapat 



24 
 

Program Studi Manajemen 
 

menampung satu indikator output, apabila dilakukan penggabungan banyak 

output dalam satu indikator maka informasi yang dihasilkan menjadi tidak rinci. 

3. Pendekatan frontier 

Pendekatan frontier dalam mengukur efisiensi dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu pendekatan frontier parametrik dan non parametrik. Pendekatan 

frontier parametrik dapat diukur dengan tes statistik parametrik seperti metode 

Stochastic Frontier Analysis (SFA) dan Distribution Free Analysis (DFA). 

Sedangkan pendekatan frontier non parametrik dapat diukur dengan tes statistik 

non parametrik dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan frontier non parametrik dengan 

menggunakan metode  Data Envelopment Analysis (DEA). 

 

2.2.2  Data Enpelovment Analysis ( DEA ) 

Data Enpelovment Analysis (DEA) pertama kali diperkenalkan oleh 

Charnes, Cooper & Rhodes yang merupakan pengembangan dari farrel (1957). 

DEA merupakan sebuah teknik pemrograman matematika yang dipakai untuk 

menghitung dan mengevaluasi tingkat efisiensi suatu unit kegiatan ekonomi 

(UKE) yang memiliki tanggungjawab dalam menggunakan input untuk 

menghasilkan suatu output yang ingin dicapai. (Filardo, Negoro & Kunaifi, 2017) 

DEA merupakan sebuah metode  frontier-non-paramaterik yang 

digunakan untuk menghitung efisiensi teknis seluruh unit. Model ini 

diperkenalkan sebagai salah satu alat bantu untuk mengevaluasi kinerja suatu 

aktivitas dalam suatu organisasi data Decision making unit (DMU) yang 
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merupakan rasio antara input yang terbobot dengan output yang terbobot. (Farida 

& Muhammad, 2018) 

DEA merupakan metode non parametrik yang digunakan dalam mengukur 

tingkat efisiensi suatu UKE atau DMU. Skor efisiensi untuk setiap unit adalah 

relative, tergantung pada tingkat efisiensi dari unit-unit lainnya dalam sampel, 

setiap unit dalam sampel dianggap memiliki tingkat efisiensi yang tidak negative, 

dan nilainya antara 0 sampai 1 (100%) , dimana satu menunjukan efisiensi yang 

sempurna. (Ali, 2021) 

DEA adalah alat manajemen paling populer untuk mengukur efisiensi, satuan 

pengukuran biasanya dinyatakan sebagai unit keputusan (DMU). Setiap organisasi 

atau bisnis mempunyai input yang berbeda-beda dan juga menghasilkan tingkat 

output yang berbeda-beda, sehingga DEA membuka peluang untuk menangani 

berbagai kasus yang tidak dapat ditangani dengan metode lain karena sifat 

hubungan antara banyak input yang kompleks (terkadang tidak diketahui) . 

(Zamilah, 2017) 

DEA merupakan sebuah metode non-parametrik yang menggunakan model 

program linier untuk menghitung perbandingan kinerja dari rasio input dan output 

untuk semua unit atau DMU yang dibandingkan. DEA juga merupakan suatu alat 

ukur kinerja efisiensi dengan mekanisme yang melibatkan sejumlah variabel input 

untuk menghasilkan sejumlah output sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan dan peningkatan efisiensi.  (Hendri & Devi, 2018) 

DEA ini merupakan prosedur yang dirancang khusus untuk mengukur 

efisiensi relative suatu UKE yang menggunakan banyak input dan banyak output, 

dimana penggabungan input dan output tersebut tidak mungkin dilakukan. 
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Popularitas DEA terletak pada fleksibilitas pendekatannya yang dengan mudah 

menggabungkan keberadaan beberapa input dan output tanpa asumsi yang 

mendasari bentuk fungsional. (Vincent & Kumar, 2017) 

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa DEA merupakan metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dari suatu unit pengambilan keputusan 

(DMU) yang mempunyai tanggung jawab sepenuhnya   didalam menggunakan 

sejumlah faktor-faktor produksi atau sumberdaya yang akan digunakan untuk 

memperoleh suatu output atau hasil produksi yang telah ditargetkan.  

2.2.2.1   Model Pengukuran Efisiensi DEA 

Terdapat dua model dalam pendekatan DEA yang sering digunakan 

menurut  Cooper et al (2006) dan Zhu & Cook (2007) yaitu: 

1) Charnes-Cooper-Rhodes (CCR) (1978) 

Model CCR dikembangkan oleh Charnes, Cooper & Rhodes pada tahun 

1978 yang memproyeksikan adanya Contant Return of Scale (CSR) yaitu rasio 

antara adanya penambahan input dan penambahan output adalah sama. Apabila 

terdapat penambahan input sebesar 1% maka output akan meningkat sebesar 1% 

juga. Dalam model CCR ini setiap UKE beroperasi pada skala optimal dan akan 

dibandingkan dengan seluruh UKE  yang ada disampel dengan asumsi bahwa 

kondisi pasar UKE adalah sama. Menurut Charnes, Cooper & Rhodes model CCR 

dapat memperlihatkan technical efficiency secara menyeluruh untuk setiap UKE 

(Firdaus & Hosen, 2014). 

Secara matematis model CRS dengan menggunakan non-linier programming, 

dirumuskan sebagai berikut: 
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efisiensi=
∑ =uryro

 r
s

   ∑ =1vi
m
i  vio

≤1 

Subject to: 

=
∑ = 1𝑧𝑗𝑢𝑟𝑦𝑟𝑗 𝑟

𝑠

∑ = 1𝑣𝑖𝑗
𝑚
𝑖

≤1; 𝑗 = 1,2, … . 𝑛 

    Dimana: 

j = DMU, j = 1,2,3…,n 

i = Input, i =  1,2,3…,n 

r = Output, r = 1,2,2..….,n 

m = jumlah input 

s = jumlah output 

yrj = nilai output ke-r dari DMU ke j 

yro = nilai output ke-r dari unit kegiatan ekonomi 

xio = kuantitas dari input ke-i dari unit kegiatan ekonomi 

vij = nilai input ke-i dari DMU ke j 

zj = efisiensi relative DMU j 

ur = bobot untuk output r 

vi = bobot untuk input i 

(Charnes, et al1978) 

2) Bankers-Charnes-Cooper (BBC) (1985) 

Model ini merupakan pengembangan dari model pertama yaitu model CCR. 

Model ini memproyeksikan adanya Variable a Return to Scale (VRS). Model 

BBC mengasumsikan bahwa keadaan semua UKE tidaklah sama atau dapat 

dinyakatakan bahwa tidak semua UKE beroperasi secara optimal dan rasio antara 



28 
 

Program Studi Manajemen 
 

penambahan input dan pe bambahan output tidaklah sama, artinya bahwa jika 

input bertambah sebesar 1% tidak akan menyebabkan penambahan output sebesar 

1% juga, akan tetapi dapat    menjadi lebih besar ataupun lebih kecil. (Henriques 

et al, 2018).  

Model ini merupakan pengembangan dari model CRS dimana pada model 

VRS ini fungsi konektivitas ditambah. Secara matematis model VRS dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

∑ 𝑢𝑟

𝑛

𝑗=1

𝑦𝑟𝑗=1 

Dalam penerapan DEA dalam memilih input dan output yang tepat adalah 

langkah yang tidak mudah karena terdapat tidak hanya satu pendekatan dalam 

analysis DEA. Menurut Hadad et al (2003) ada tiga pendekatan sehubungan 

dengan penentuan input dan output yaitu: 

1) Pendekatan Aset (the asset approach) 

Aset adalah semua sumber ekonomi atau seluruh harta kekayaan yang dimiliki 

suatu lembaga atau entitas yang diharapkan dapat memberikan manfaat usaha 

dimasa depan.  

2) Pendekatan produksi (the production approach) 

Pendekatan ini menganggap lembaga keuangan sebagai produsen dari akun 

deposito (deposit account) dan kredit pinjaman (credit account) lalu 

mendefinisikan output sebagai jumlah tenaga kerja, pengeluaran modal pada 

asset-aset tetap dan materialnya. Sedangkan input dihitung dari jumlah tenaga 

kerja, pengeluaran modal pada aktiva tetap dan material lainnya. Pendekatan 
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produksi melihat aktivitas bank sebagai sebuah produksi jasa bagi para deposan 

dan peminjam kredit.  

3) Pendekatan intermediasi (the intermediation approach) 

Pendekatan ini memandang sebuah lembaga keuangan sebagai intermediator, 

yaitu merubah dan mentransfer asset-aset finansial dari unit-unit surplus menjual 

unit-unit deficit. Dalam hal ini input-input institusional seperti biaya tenaga kerja, 

modal dan pembiayaan bunga pada deposit, lalu dengan output yang diukur dalam 

bentuk kredit pinjaman (loans) dan investasi finansial (financial investment). 

Dari penjelasan di atas maka pendekatan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan produksi. Karena pendekatan produksi ini 

merupakan pendekatan yang lebih tepat dan sesuai untuk mengevaluasi kinerja 

dari sebuah koperasi secara umum karena karakteristik koperasi  sebagai produsen 

dari akun deposito (deposit account) dan kredit pinjaman (credit account).  

 

2.2.3   Aspek-Aspek Manajerial DEA 

 Pendapat Resmiyanto (2018) DEA mempunyai aspek-aspek manajerial 

sebagai berikut : 

1) Stake holder atau analis biasanya langsung mengenali DMU mana yang 

membutuhkan perhatian berdasarkan angka efisiensi yang ada sehingga 

rencana tindakan perbaikan bisa segera disiapkan bagi DMU yang kurang/ 

tidak efisien tersebut. 

2) Informasi point 1 juga memungkinkan seorang analis untuk membuat 

DMU bayangan, DMU bayangan ini diatur supaya menggunakan input 

yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang paling tidak sama atau 
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lebih besar dibandingkan DMU yang efisien, sehingga DMU bayangan 

tersebut akan memiliki efisiensi sempurna jika menggunakan bobot input 

dan bobot output yang sama dari DMU yang tidak efisien. 

 

2.2.4   Keterbatasan DEA       

Pendapat Syahbudi  (2023) tentang keterbatasan metode DEA adalah 

sebagai berikut:  

1) Karena DEA adalah teknik titik ekstrim, kesalahan pengukuran dapat 

menyebabkan masalah yang serius.  

2) DEA hanya mengukur tingkat efisiensi relative dari  DMU, bukan efisiensi 

absolut, dengan kata lain DEA hanya menunjukkan perbandingan 

karakteristik baik dan buruk suatu DMU dibandingkan dengan 

sekelompok DMU lain yang sejenis.  

3) Karena DEA adalah teknik non-parametrik, pengujian hipotesis sistematis 

sulit dilakukan.   

Dalam penggunaan DEA sendiri terdapat syarat-syarat tertentu diantaranya 

yaitu : 

1) Data keuangan yang akan digunakan sebagai variabel input dan output 

merupakan data yang masih asli, hal ini bertujuan agar hasil olah data yang 

disajikan dapat menggambarkan efisiensi yang sesungguhnya. 

2) Dalam menginput variabel tidak diperkenankan adanya data yang nilainya 

0 pada data keuangan. 
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2.2.5 Keunggulan DEA 

 Pernyataan dari Ali Nasution (2021) setiap metodelogi pasti memiliki 

kelemahan dan kelebihan masing-masing, kelebihan dari metode DEA adalah 

sebagai beikut: 

1) DEA mampu menangani pengukuran efisiensi secara relative bagi 

beberapa Decision Making Unit (DMU) sejenis dengan menggunakan 

banyak input dan output. 

2) Metode ini tidak memerlukan asumsi bentuk fungsi hubungan antara 

variabel input dengan variabel output  sebagaimana diterapkan pada 

regresi biasa. 

3) Dalam DEA, DMU-DMU tersebut dibangingkan secara langsung dengan 

sesamanya. 

4) Faktor input dan output  dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda. 

 

2.3 Rapat Anggota Tahunan (RAT) Koperasi 

RAT Merupakan kewajiban setiap koperasi, karena merupakan wujud dari 

pertanggung jawaban pengurus dan pengawas kepada anggota atas kinerjanya, 

pelaksanaan  RAT oleh koperasi diharapkan dapat dilaksanakan diawal waktu, 

yaitu antara bulan januari sampai dengan maret, karena dengan dilaksanakannya 

RAT diawal waktu, dapat menjadi salah satu indikator bahwa koperasi tersebut 

dikelola dengan baik. (dinkop-umkm.jatengprov.go.id) 

RAT adalah suatu agenda wajid didalam kepengurusan koperasi, karena 

didalam rapat tersebut akan terjadi pertanggungjawaban pengurus koperasi selama 

satu tahun kepada anggota koperasi yang bersangkutan, dalam RAT tersebut 
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disampaikan beberapa laporan tahunan yang memuat hal-hal yang perlu diketahui 

untuk dapat dibahas dan sekaligus berdasarkan musyawarah mufakat bersama 

mendapat pengesahan dari seluruh anggota. (Kecpengasih.kulonprogokab.go.id) 

Suhadi (2022) mengatakan RAT merupakan agenda wajib setiap badan 

usaha koperasi, dikarenakan  didalamnya akan dibahas tentang 

pertanggungjawaban pengurus koperasi selama satu tahun kepada anggota 

koperasi yang bersangkutan, disamping itu RAT juga merupakan pemegang 

kekuasaan tertinggi dalam pengambilan keputusan koperasi sebagai pelaksanaan 

prinsip demokrasi transformasi dan akuntabilitas dalam tata kelola koperasi. 

Pendapat Kudus (2022) RAT merupakan salah satu bentuk kepatuhan dan 

tanggungjawab  sebagai komponen organisasi dalam melaksanakan kewajiban. 

RAT merupakan momen yang sangat penting sebagai forum untuk meninjau 

kebelakang, dan mengevaluasi program di tahun lalu dan melihat kedepan untuk 

menyusun program kerja baru dalam melaksanakan tujuan koperasi,  

Rapat anggota merupakan forum kekuasaan tertinggi koperasi yang 

menilai pertanggungjawaban pengurus, pengawas dan partisipasi anggota dalam 

tahun buku yang lalu, menetapkan kebijaksanaan pengurus dalam tahun buku 

yang akan datang. Rapat anggota diselenggarakan oleh pengurus dan dihadiri oleh 

anggota, pengurus dan pengawas, rapat anggota merupakan forum kekuasaan 

tertinggi koperasi rapat anggota menetapkan: 

1) Anggaran dasar; 

2) Kebijaksaan umum dibidang organisasi manajemen dan usaha koperasi; 

3) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas; 
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4) Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, serta 

pengesahan laporan keuangan; 

5) Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya; 

6) Pembagian sisa hasil usaha; 

7) Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi; 

(data.ntbprov.go.id) 

Dari pendapat-pendapat di atas yang mengemukakan tentang RAT maka 

dapat disimpulkan bahwa RAT merupakan agenda wajib setiap badan usaha 

koperasi, karena didalamnya akan dibahas tentang pertanggungjawaban pengurus 

koperasi selama satu tahun kepada anggota koperasi yang bersangkutan, semakin 

banyak anggota yang terlibat maka akan semakin baik dan tentunya dapat 

menghasilkan keputusan sesuai dengan kebutuhan anggota koperasi. 

Dalam penelitian ini membutuhkan beberapa hal atau informasi yang 

berkaitan dengan laporan rapat anggota tahunan (RAT) koperasi yang  menjadi 

pendukung keberlangsungan penelitian ini yaitu berupa modal, biaya pengelolaan, 

jumlah pengelola dan sisa hasil usaha (SHU), keempat hal ini akan menjadi 

variabel input dan ouput yang peneliti gunakan dengan di analisis untuk 

mengatahui tingkat efisiensi koperasi yang akan teliti nantinya. 

1. Modal  

Pendapat Azis (2022) menyatakan bahwa modal adalah suatu hal yang 

dapat menggambarkan berbagai macam hal yang memberikan nilai atau manfaat 

bagi pemiliknya, dan biasanya modal lebih sering dikaitkan dengan uang tunai 

yang digunakan untuk melakukan tujuan yang produktif atau dalam hal ini berupa 
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investasi. Secara umum modal merupakan komponen yang sangat penting dalam 

menjalankan bisnis sehingga dapat membiayai pertumbuhan  bisnis dimasa depan. 

Modal terbagi menjadi dua yaitu ada yang namanya modal awal dan juga 

modal akhir, modal awal ini merupakan keseluruhan dana yang dapat digunakan 

untuk memulai proses produksi dalam sebuah bisnis atau kegiatan yang sedang 

dijalankan hingga bisnisnya  dapat beroperasi berkelanjutan, sedangkan modal 

akhir merupakan keseluruhan dana yang merupakan gabungan dari modal awal 

dan juga laba. 

Pendapat Riyanto (2021) modal merupakan hasil produksi yang 

kedepannya dapat digunakan kembali untuk melakukan produksi selanjutnya, 

dalam perkembangannya modal ditekankan pada nilai dan beli ataupun sebagai 

kolektivitas dari barang-barang modal, sementara yang dimaksud dengan barang-

barang modal adalah semua barang yang ada didalam perusahaan dengan segala 

fungsi produktifnya untuk menghasilkan pendapatan, dengan kata lain modal 

adalah kekuasaan untuk mengelola barang-barang modal. 

Modal merupakan faktor pendukung yang penting bagi pedagang maupun 

pengusaha untuk keberlangsungan usahanya. Berbagai kajian tentang sektor 

informal atau pengembangan suatu usaha selalu mengedepankan peranan modal 

sebagai kesulitan utama yang dihadapi oleh pedagang ataupun pengusaha, hal ini 

memungkinkan akan turut mempengaruhi tingkat pendapatan atau keuntungan 

pengusaha maupun pedagang. (Husaini & Ayu Fadlani, 2017) 

Pernyataan Moekijat (2021) modal adalah semua hal yang dimiliki oleh 

perusahaan, mulai dari uang tunai, kredit, asset digital, property, sumberdaya, 

brand, inventaris kantor, mesin untuk operasional, sarana usaha dan semua hal 
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yang berharga namun tidak bias dibagi. Modal sering kali ditinjau dari hak total 

milik perusahaan, hak tersebut terdiri dari sejumlah dana, surplus, sumber daya 

yang berharga, dan keuntungan yang tidak dapat dibagi. 

Modal merupakan salah satu faktor yang sangat begitu penting dalam 

mendukung dan mendorong peningkatan produksi suatu kegiatan atau perusahaan 

dan juga dapat meningkatkan dan mensejahterakan taraf kehidupan masyarakat. 

Namun juga dari sisi lain apabila ada terjadi kekurangan modal akan sangat 

mempengaruhi pendapatan suatu perusahaan atau bisa dikatakan jika kekurangan 

modal maka tidak bisa mendorong suatu perusahaan untuk beroperasi secara 

maksimal untuk meningkatkan produksi. (Nurlela, Jummaini, Rasyimah & 

Amalia, 2021).  

Menurut pendapat Istinganah (2019) beliau menyatakan bahwa  modal 

adalah sejumlah kekayaan yang dipegang oleh seorang pengusaha dalam bentuk 

barang atau uang digunakan untuk mendapatkan keuntungan di masa depan, 

pemilik usaha menggunakan modal tersebut untuk menjalankan usahanya 

sehingga usahanya dapat berkembang. Modal terdiri dari modal sendiri dan modal 

asing, dinyatakan dalam satuan rupiah.  

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa modal merupakan 

faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam mendapatkan produktivitas 

atau output, secara makro modal merupakan pendorong yang sangat besar untuk 

meningkatkan investasi baik secara langsung maupun dalam prasarana produksi, 

sehingga mampu untuk mendorong kenaikan jumlah produktivitas ataupun output. 

2. Biaya pengelolaan 
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Seperti yang di jelaskan oleh Lyman (2022) biaya pengelolaan adalah 

biaya yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan pada proses produksi yang 

sifatnya habis pakai dalam kurun waktu yang begitu singkat, biaya pengelolaan  

juga dapat diartikan sebagai seluruh pengorbanan yang telah dikeluarkan pihak 

perusahaan guna mendanai segala kegiatan operasional perusahaan agat dapat 

tercapainya tujuan yang diinginkan oleh pihak perusahaan. 

Biaya pengelolaan merupakan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan 

supaya proses produksi atau kegiatan-kegiatan perusahaan dapat bergerak secara 

terus menerus, biaya pengelolaan sendiri kerap disebut dengan sebutan biaya 

pengorbanan dan ditulis dalam bentuk satuan uang, dengan demikian, tentu bisa 

dikatakan bahwa semua perusahaan pasti akan mengeluarkan biaya pengelolaan 

ini. (Mekari.com) 

Biaya pengelolaan adalah kas atau nilai yang dikorbankan untuk barang 

atau jasa dengan harapan memberi manfaat saat ini atau mendatang untuk 

organisasi ataupun perusahaan, sederhananya biaya pengelolaan adalah seluruh 

biaya yang harus dikeluarkan perusahaan atau bisnis untuk menghasilkan produk 

atau jasa, biaya ini mencakup semua hal yang dikeluarkan dari awal sampai  

barang siap dijual ke konsumen ataupun pasar. (cnnindonesia.com) 

Velysia (2023) mengemukakan bahwa biaya pengelolaan merupakan 

akumulasi dari semua jumlah pengeluaran perusahaan yang dibutuhkan dalam 

proses produksi dengan tujuan untuk dapat menghasilkan suatu produk atau 

barang, yang mana biaya pengelolaan ini meliputi beberapa unsur yaitu, bahan 

baku, tenaga kerja, beban operasional barang ataupun pabrik dan lain sebagainya. 
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Menurut pendapat Wardiyah (2017) biaya pengelolaan merupakan 

keseluruhan dari  semua biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau bisnis 

untuk membiayai kegiatan-kegiatan dalam proses produksi di suatu perusahaan, 

adapun untuk jumlahnya atau besarnya dinyatakan dalam satuan rupiah, selain itu 

biaya pengelolaan ini merupakan biaya yang menunjukkan sejauh mana efisiensi 

pengelolaan perusahaan tersebut.  

Dari pengertian yg dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa 

biaya pengelolaan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau 

bisnis untuk menjalankan aktivitas operasionalnya sehari-hari secara 

berkelanjutan yang termasuk kedalam biaya pengelolaan yaitu biaya inventori, 

biaya sewa, biaya peralatan, biaya asuransi, penggajian, marketing dan biaya-

biaya lainnya. 

 

 

3. Jumlah pengelola 

Jumlah pengelola merupakan jumlah orang-orang yang memiliki 

kualifikasi potensi, motivasi serta kemampuan untuk melayani anggota secara 

langsung yang berkaitan dengan usaha koperasi, pengelola disebut juga sebagai 

karyawan yang berstatus sebagai manajer, asisten menejer, kasir, juru buku, juru 

tagih dan petugas took serta predikat lainnya sesuai dengan tugas spesifik yang 

diberikan. (Repository.sb.ipb.ac.id) 

Oleh Samsul (2023) menyatakan bahwa jumlah pengelola adalah jumlah 

orang-orang yang sangat dituntut oleh koperasi untuk harus bisa memiliki yang 

namanya kreatifitas dan juga  inovatif dalam hal mengelola dan menjalankan 
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koperasi atau suatu perusahaan baik itu dari segi aspek organisasi maupun usaha, 

agar nantinya  koperasi atau usaha yang dijalankan bisa semakin maju dan 

berkembang. 

Menurut Berliana (2023) jumlah pengelola adalah kumpulan orang-orang 

yang memiliki posisi yang lebih fokus pada operasional koperasi dan 

melaksanakan tugas yang berkaitan dengan pengelolaan koperasi, pengelola juga 

bertanggungjawab atas pelaksanaan rencana operasional koperasi yang telah 

disetujui, pengelola juga memiliki kewajiban menyampaikan laporan dan 

informasi terkait kegiatan koperasi. 

Pendapat Ridwan (2023) jumlah pengelola yaitu sejumlah orang-orang 

yang dipekerjakan oleh koperasi atau suatu perusahaan dan ditugaskan untuk 

dapat bertanggungjawab atas pengelolaan operasional kegiatan-kegiatan dari 

koperasi sehari-hari, tugas dari sejumlah pengelola ini adalah meliputi 

pengambilan keputusan operasional, manajemen keuangan, serta pelaksanaan 

program-program koperasi. 

Seperti yang dikemukakan oleh Azizah (2022)  jumlah pengelola 

merupakan mereka-mereka yang diangkat dan juga diberhentikan oleh pengurus 

untuk dapat mengembangkan koperasi atau perusahaan secara efisien dan 

professional, kedudukan para pengelola-pengelola ini adalah sebagai karyawan 

atau bisa juga sebagai pegawai yang diberikan kelebihan yaitu berupa kuasa dan 

juga diberikannya wewenang oleh pengurus. 

Dari penjelasan definisi-definisi dari para ahli diatas maka dapat dibuat 

kesimpulannya yaitu bahwa jumlah pengelola ini merupakan para orang-orang 

yang menduduki jabatan sebagai manajer umum atau manajer yang diberikan 
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tugas-tugas dan wewenang oleh pengurus gunannya itu untuk mengkoordinir 

seluruh kegiatan-kegiatan pengelolaan usaha pada suatu koperasi atau perusahaan. 

4. Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Pendapat  Mulyati (2021) SHU merupakan pendapatan koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku. SHU adalah keuntungan yang usahanya dibagi 

sesuai dengan aktivitas ekonomi anggota koperasi sehingga besaran SHU yang 

didapat oleh anggota akan berbeda, keuntungan besar atau kecil dari koperasi 

tersebut tergantung besarnya SHU yang berasal dari anggota. 

Menurut Nilasari (2019) mengatakan bahwa SHU merupakan penjumlahan 

dari neto dan laba atau rugi kotor dengan non anggota, ditambah dan dikurangi 

dengan pendapatan dan beban lain serta beban perkoprasian pajak penghasilan 

badan koperasi, SHU adalah selisih antara penghasilan yang diterima selama 

periode tertentu dan pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh 

penghasilan itu. 

Tertera dalam undang-undang No.25 tahun 1992 mengenai SHU dalam 

pasal 45 mengatakan bahwa, SHU koperasi merupakan pendapatan koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku yang dikurangi dengan biaya, penyusutan dan 

kewajiban lainnya termasuk pajak dalam  tahun buku yang bersangkutan, SHU 

dibagikan kepada anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh 

masing-masing anggota dengan koperasi. 

Penjelasan oleh Gunardi (2021) SHU merupakan pendapatan koperasi 

yang diperoleh dalam satu tahun buku yang dikurangi biaya, beban-beban, 

penyusutan dan juga termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 

Pembagian SHU kepada anggota tidak dilakukan berdasarkan modal yang dimiliki 
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seseorang dalam koperasi, tetapi juga berdasarkan perimbangan jasa usaha 

anggota terhadap koperasi,  

Menurut pernyataan Andjar (2018) yang mengatakan bahwa sisa hasil 

usaha (SHU) merupakan keuntungan dari kegiatan-kegiatan usaha, ataupun suatu 

badan usaha koperasi yang dijalankan, sisa hasil usaha (SHU) ini merupakan 

selisih antara total pendapatan atau keuntungan koperasi dengan seluruh biaya, 

penyusutan, dan kewajiban-kewajiban lainnya pada tahun anggaran tersebut.  

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa SHU 

koperasi merupakan selisih antara seluruh pendapatan yang diperoleh dengan 

biaya-biaya operasional koperasi, termasuk penyusutan, kewajiban lain dan pajak 

dalam satu tahun buku, banyak yang menyamakan SHU koperasi dengan dividen 

perusahaan, namun keduanya memiliki perbedaan yang signifikan, meski sama-

sama sebagai keuntungan usaha, SHU koperasi tidak mencakup seluruh 

keuntungan yang diperoleh. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

(Tahun) 
Judul Variabel Hasil Perbedaan 

Arif Andri 

Wibowo, 

Muhammad 

Farid 

Alfarisy, 

Bambang 

(2022) 

Analisis 

Efisiensi 

Koperasi 

dan Faktor 

Yang 

Mempenga

ruhinya di 

Kabupaten 

Banyumas 

Variabel 

input: 

peralatan dan 

inventaris, 

biaya 

administrasi 

dan lainnya, 

biaya total 

operasional, 

biaya 

perkoprasian 

 

Variabel 

output: 

Sisa hasil 

usaha (SHU) 

Dari 36 koperasi komsumen 

yang ada di kabupaten 

banyumas, 6 di antaranya 

beroperasi secara efisien, 

sedangkan 30 lainnya 

beroperasi secara tidak efisien. 

Faktor yang menyebabkan 

perbedaan dalam skor efisiensi 

antar koperasi ini beragam, 

diantaranya karena 

ketidakefisienan dalam 

pengeluaran atau biaya yang 

menyangkut perkoprasian. 

 

 

 

Menggunakan 3 

variabel yaitu 

modal, biaya 

pengelolaan, dan 

jumlah 

pengelola. 

Penelitian ini 

menggunakan 

studi kasus. 

Lokasi penelitian 

di Koperasi 

Serba Usaha 

Sara Ate di Aceh 

Tengah 
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Putri 

Anggreni, 

Vina Budi 

Agustiani 

( 2021 ) 

Analisis 

Efisiensi 

Koperasi 

Pegawai 

Negeri 

Republik 

Indonesia 

di 

Kabupaten 

Jembrana 

Variabel input 

: modal 

koperasi, 

biaya 

pengelolaan, 

jumlah 

pengelola 

Variabel 

output: 

Sisa hasil 

usaha (SHU) 

KPRI- KPRI  penyebab 

inefesensi tersebut berasal dari 

input yang tidak sesuia dengan 

kebutuhan atau terjadi 

pemborosan. Biaya manajemen 

menjadi penyebab inefisiensi 

terbesar di koperasi yaitu 

sebesar 2,65%, diikuti demgan 

jumlah pengelola sebesar 

0,81% dan modal sebesar 

0.81%. 

Penelitian ini 

dilakukan pada 

koperasi kopi 

dan 

menggunakan 

studi kasus. 

Lokasi penelitian 

di Koperasi 

Serba Usaha 

Sara Ate di Aceh 

Tengah 

Mochamad 

Fajar Insani 

(2020) 

Tingkat 

efisiensi 

teknis 

koperasi 

simpan 

pinjam di 

gerbang 

kerta susila 

mengguna

kan two-

stage 

analysis( 

DEA). 

Variabel 

input: anggota, 

modal sendiri, 

jumlah 

karyawan, 

volume usaha. 

Variabel 

outpout: Sisa 

hasil usaha 

(SHU). 

Rata-rata tingkat efisiensi 

teknis KSP sebesar 60,4% dan 

yang efisien terdapat 16 KSP. 

Sedangkan hasil regresi tobit 

menunjukan secara stimultan 

variable lama usaha, modal 

luar, aet dan manajer memiliki 

pengaruh terhadap tingkat 

efisiensi teknis KSP. Secara 

parsial variabel lama 

usaha,modal luar tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap koperasi simpan 

pinjam, variable asset, dan 

manajer berpengaruh positif 

signifikan terhadap tingkat 

efisiensi teknis koperasi 

simpan pinjam 

Menggunakan 3 

variabel yaitu 

modal, biaya 

pengelolaan, dan 

jumlah 

pengelola. 

Penelitian ini 

menggunakan 

studi kasus. 

Lokasi penelitian 

di Koperasi 

Serba Usaha 

Sara Ate di Aceh 

Tengah 

Yanti 

Budiasih, 

Isnan Hari 

Mardika  

( 2019) 

Tingkat 

Efisiensi 

Koperasi 

Di Kota 

Tangerang 

Selatan 

Dengan 

Pendekata

n Data 

Envelovme

nt Analisys 

( DEA ) 

Variabel input 

: modal, 

jumlah 

anggota. 

 

Variabel 

output: 

Sisa hasil 

usaha (SHU), 

volume usaha. 

Dari 105 sampel koperasi yang 

dianalisis terdapat 5 koperasi 

yang mencapai tingkat efisiensi 

100% yaitu Kop Pegawai 

puslitbang KIM LIPI, KSU 

Karya Ciputat Tangerang “ 

Koperasi Karya Cipta “, 

Koperasi Margo Mulyo, 

Koperasi Insan Karya dan 

KOPERASI Kelurahan 

Ciputat. Kemudian, rata-rata 

efisiensi Koperasi di Kota 

Tangerang Selatan pada 105 

sampel yang di analsisis adalah 

sebesar 45%. Lalu, pada 

koperasi yang memiliki tingkat 

efisiensi 100% memiliki 

jumalah volume usaha yang 

lebih besar daripada volume 

usaha yaitu diatas 20%. 

Menggunakan 3 

variabel yaitu 

modal, biaya 

pengelolaan, dan 

jumlah 

pengelola. 

Hanya 

menggunakan 1 

variabel outpt 

saja yaitu Sisa 

Hasil Usaha 

(SHU) 

Penelitian ini 

menggunakan 

studi kasus. 

Lokasi penelitian 

di Koperasi 

Serba Usaha 

Sara Ate di Aceh 

Tengah 

Haryo 

Galang 

Rumantyo 

(2018) 

Efisiensi 

Teknis 

Koperasi 

Simpan 

Variable 

input: modal 

internal,modal 

eksternal, 

Hasil penelitian dengan asumsi 

Variable Return to Scale 

menunjukan bahwa rata-rata 

efisiensi teknis adalah 0,451 

Menggunakan 3 

variabel yaitu 

modal, biaya 

pengelolaan, dan 
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Pinjam Di 

Jawa 

Timur 

jumlah 

anggota. 

 

Variabel 

output: 

volume usaha 

dan sisa hasil 

usaha (SHU). 

dengan output target volume 

usaha yang harus dinaikkan 

sebesar 46,30% dan output 

target SHU sebesar 49,32%, 

selanjutnya terdapat ada 20 

koperasi simpan pinjam yang 

telah efisien dan ada 85 

koperasi simpan pinjam yang 

tidak efisien dari total 105 

Koperasi simpan pinjam, 

sedangkan dengan asumsi 

Constant Return to Scale 

menunjukkan bahwa rata-rata 

efisiensi teknis adalah 0,378 

dengan output target volume 

usaha yang harus dinaikan 

sebesar 144,71% dan output 

target SHU sebesar 135,96%, 

selanjutnya terdapat ada 11 

koperasi simpan pinjam yang 

telah efisien dan ada 94 

koperasi simpan pinjam yang 

tidak efisien. Koperasi simpan 

pinjam yang memiliki efisien 

teknis penggunaan modal 

eksternal yang lebih sedikit 

dibandingkan koperasi simpan 

pinjam yang tidak efisien 

secara teknis. 

jumlah 

pengelola. 

Hanya 

menggunakan 1 

variabel outpt 

saja yaitu Sisa 

Hasil Usaha 

(SHU) 

Penelitian ini 

menggunakan 

studi kasus. 

Lokasi penelitian 

di Koperasi 

Serba Usaha 

Sara Ate di Aceh 

Tengah 

 

2.5  Kerangka Konseptual  

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

KSU Sara Ate 

Laporan RAT 

Variabel input  

1.Modal  

2.Biaya pengelolaan 

3.Jumlah pengelola 

Variabel ouput  

Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Metode DEA 

Analisis Hasil 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Interpretasi Peneliti 

 KSU Sara Ate adalah sebuah koperasi yang bergerak dalam perdagangan 

kopi, dalam sebuah koperasi itu ada yang namanya laporan rapat anggota tahunan 

(RAT), dalam sebuah koperasi tentunya ada sebuah aturan, salah satunya itu 

melakukan RAT, karena disini akan dikupas dan dibahas mengenai berbagai hal 

yang terpenting dalam sebuah koperasi, salah satunya yaitu mengenai modal, 

biaya pengelolaan dan jumlah pengelola, apakah sudah dipergunakan dengan baik 

sehingga menghasilkan SHU sedemikian rupa,  

Alasan mengapa peneliti mengambil 3 variabel ini karena menurut 

pernyataan Polandos, Engka et al (2019) semakin besar modal usaha yang 

digunakan maka semakin besar dampaknya terhadap SHU, modal dan SHU 

memiliki hubungan yang sangat erat sehingga apabila terjadi goncangan pada 

modal maka akan mempengaruhi biaya pengelolaan, jumlah pengelola dan 

menimbulkan dampak susulan yang lebih hebat pada SHU, penurunan modal akan 

menyebabkan dampak pada penurunan SHU dibawah kapasitas. Peranan modal 

terhadap kapasitas produksi memang sangat besar, karena modal merupakan salah 

satu faktor produksi yang sangat penting. 

Peneliti ingin melihat KSU Sara Ate efisien tidak dalam menjalankan 

usahanya dilihat dari segi modal, biaya pengelolaan dan jumlah pengelola 

terhadap SHU, dan juga dana yang diberikan LPDB kepada KSU Sara Ate efesien 

tidak dalam penggunaannya, suntikan dana dari  LPDB tadi dalam pengelolannya 

efektif tidak ini juga menjadi fenomena,  maka digunakanlah metode DEA yang 
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kemudian akan diperoleh hasil atau kesimpulan dan dari hasil itu dapat diketahui 

efisien atau tidak KSU sara ate ini, atau seberapa efisien KSU Sara Ate mengelola 

usahanya, sehingga dari penjelasan ini penulis bisa merangkai sebuah konsep dan 

gambaran yang lahir dari teori. 
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BAB 3 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1  Objek dan Lokasi Penelitian  

Dalam melakukan penelitian hal pertama sekali yang harus diperhatikan 

adalah objek penelitian yang akan diteliti nantinya, dimana objek penelitian 

tersebut terdapat masalah yang nantinya akan dijadikan bahan penelitian untuk 

dicari solusinya. Objek penelitian pada hakikatnya merupakan sebuah topik 

permasalahan  yang di bahas oleh peneliti  dalam sebuah penelitian (Mukhtazar 

2020).  Adapun objek yang akan penulis teliti adalah efisiensi koperasi tahun 

2018-2022, lokasi penelitian di kantor  Koperasi Serba Usaha Sara Ate di Aceh 

Tengah. 

 

3.2.  Jenis Data Dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2020) data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, data sekunder didapatkan dari 

sumber-sumber yang dapat mendukung penelitian antara lain dari dokumentasi 

dan literature. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa jumlah 

modal, jumlah pengelola, biaya pengelolaan  dan SHU diperoleh dari laporan 

RAT Koperasi Serba Usaha Sara Ate di Aceh Tengah  tahun 2022.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2020) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling setrategis dalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
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tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengataman), 

interview (wawancara), kuesioner (angket) dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Teknik wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan yang diteliti. 

Menurut Sugiyono (2020) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Kegiatan wawancara dilakukan kepada salah 

seorang pengelola KSU Sara Ate di Aceh Tengah periode 2022, wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan mendalam, wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur.  

Sugiyono (2020) memperkuat hal tersebut dengan menyampaikan bahwa 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

menggunakan pedoman wawancara yang hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini peneliti menyiapkan 

instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 

narasumber.  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada pihak yang terkait yaitu 

salah satu dari pengelola KSU Sara Ate, wawancara dilakukan dengan cara 

peneliti menghubungi salah satu pengelola KSU Sara Ate melalui handphone, 

berkomunikasi melalui handphone nantinya peneliti dapat mengetahui dan 
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mendapatkan berbagai info dan keterangan yang sesuai dengan data dan informasi 

yang diperlukan peneliti nantinya. 

2) Teknik dokumentasi  

Menurut pendapat Sugiyono (2020) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang lalu, dokumentasi bisa saja  berbentuk tulisan, berbentuk gambar, maupun 

karya-karya yang bersifat menimbulkan kesan peringatan pada sesuatu peristiwa 

yang agung dari seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa 

laporan RAT Koperasi Serba Usaha Sara Ate di kabupaten aceh tengah tahun 

2022.  

 

3.4  Definisi Operasional Variabel 

Menurut pendapat Sugiono (2019) pengertian operasional variabel 

merupakan segala bentuk sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 

sedemikian rupa sehingga nantinya akan diperoleh informasi dari sesuatu yang 

ditetapkan itu dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini 

menggunakan variabel output (Y) dan variabel input (X).  

 

3.4.1   Variabel Input-Output  

Sugiyono menjelaskan bahwa variabel ouput adalah variabel yang 

berhubungan dengan hasil setelah penelitian dilakukan. Variabel output  yang 

dipakai pada penelitian ini adalah SHU. Menurut pernyataan Andjar (2018) SHU 

adalah keuntungan dari kegiatan usaha atau badan usaha koperasi, SHU 

merupakan selisih antara total pendapatan ataupun keuntungan dari sebuah 
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koperasi atau sebuah bisnis dengan seluruh biaya, penyusutan, dan kewajiban 

lainnya pada tahun anggaran tersebut.  

SHU (Sisa Hasil Usaha) = JUA (Jasa Usaha Anggota) + JMA (Jasa  Modal 

Anggota) 

 Variabel input merupakan sumber dalam pendekatan intermediasi untuk 

ditransformasikan menjadi output, variabel input dalam penelitian ini adalah: 

1. Modal  

Menurut Istinganah (2019) modal adalah kekayaan yang dipegang 

pengusaha dalam bentuk barang atau uang untuk keuntungan di masa depan, 

pemilik usaha menggunakan modal tersebut untuk menjalankan usahanya 

sehingga usahanya dapat berkembang, modal terdiri dari modal sendiri dan modal 

asing. Modal terdiri dari modal sendiri dan modal asing, dinyatakan dalam satuan 

rupiah.  

  Modal Awal    = Modal Akhir – (Pendapatan + Beban +Pajak + Prive) 

           Modal akhir     = Modal Awal + (Laba Untung/Rugi – Prive) 

 

2. Biaya Pengelolaan   

Menurut pendapat Wardiyah (2017) biaya pengelolaan merupakan 

keseluruhan dari  semua biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau bisnis 

untuk membiayai kegiatan-kegiatan dalam proses produksi di suatu perusahaan, 

adapun untuk jumlahnya atau besarnya dinyatakan dalam satuan rupiah, biaya 

pengelolaan juga merupakan biaya yang menunjukkan sejauh mana efisiensi 

pengelolaan perusahaan tersebut. 

Total Biaya Operasional = Biaya Iklan +Biaya Sewa + Biaya Bahan-      

Bahan + Biaya Upah + Biaya Listrik + Biaya Lainnya  
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3. Jumlah Pengelola 

Jumlah pengelola merupakan jumlah orang-orang yang memiliki 

kualifikasi potensi, motivasi serta kemampuan untuk melayani anggota secara 

langsung yang berkaitan dengan usaha koperasi. Dalam menjalankan aktivitas 

usaha, pengelola disebut juga sebagai karyawan yang berstatus sebagai manajer, 

asisten menejer, kasir, juru buku, juru tagih dan petugas toko serta predikat 

lainnya sesuai dengan tugas spesifik yang diberikan oleh pengurus bagi para 

pengelola dalam menjalankan kegiatan usahanya dinyatakan dalam satuan orang. 

(Repository.sb.ipb.ac.id) 

Jumlah pengelola = (Standar waktu X Output ) / Waktu Kerja 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi operasional Pengukuran Skala 

1. SHU (Y) SHU adalah 

keuntungan dari 

kegiatan usaha atau 

badan usaha koperasi, 

SHU merupakan 

selisih antara total 

pendapatan ataupun 

keuntungan dari 

sebuah koperasi atau 

sebuah bisnis dengan 

seluruh biaya, 

penyusutan, dan 

kewajiban lainnya 

pada tahun anggaran 

tersebut. 

 

SHU (Sisa Hasil Usaha) = JUA 

(Jasa Usaha Anggota) + JMA 

(Jasa Modal Anggota) 

Andjar (2018) 

Rasio 

2. Modal (X1) Modal adalah 

kekayaan yang 

dipegang pengusaha 

dalam bentuk barang 

atau uang untuk 

keuntungan di masa 

depan, pemilik usaha 

menggunakan modal 

tersebut untuk 

menjalankan usahanya 

Modal Awal = Modal Akhir – 

(Pendapatan + Beban +Pajak + 

Prive) 

 

Modal akhir = modal awal + 

(laba untung/rugi – prive) 

Istinganah (2019) 

Rasio 
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sehingga usahanya 

dapat berkembang, 

modal terdiri dari 

modal sendiri dan 

modal asing. Modal 

terdiri dari modal 

sendiri dan modal 

asing, dinyatakan 

dalam satuan rupiah. 

 

 

3. Biaya 

pengelolaan 

(X2) 

Biaya pengelolaan 

merupakan 

keseluruhan dari  

semua biaya yang 

dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan atau bisnis 

untuk membiayai 

kegiatan-kegiatan 

dalam proses produksi 

di suatu perusahaan, 

adapun untuk 

jumlahnya atau 

besarnya dinyatakan 

dalam satuan rupiah, 

biaya pengelolaan 

juga merupakan biaya 

yang menunjukkan 

sejauh mana efisiensi 

pengelolaan 

perusahaan tersebut. 

Total Biaya pengelolaan  = Biaya 

Iklan +Biaya Sewa + Biaya 

Bahan-Bahan + Biaya Upah + 

Biaya Listrik + Biaya Lainnya 

Wardiyah (2017) 

Rasio 

4. Jumlah 

pengelola 

(X3) 

Jumlah pengelola 

merupakan jumlah 

orang-orang yang 

memiliki kualifikasi 

potensi, motivasi serta 

kemampuan untuk 

melayani anggota 

secara langsung yang 

berkaitan dengan 

usaha koperasi. Dalam 

menjalankan aktivitas 

usaha, pengelola 

disebut juga sebagai 

karyawan yang 

berstatus sebagai 

manajer, asisten 

menejer, kasir, juru 

buku, juru tagih dan 

petugas toko serta 

predikat lainnya sesuai 

dengan tugas spesifik 

yang diberikan oleh 

Jumlah Pengelola = (Standar 

waktu X Output ) / Waktu Kerja 

(Repository.sb.ipb.ac.id) 

 

Nominal 
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3.5  Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini memakai teknik analisis deskriptif  kuantitatif dengan 

mengelola variabel input dan output yang dipakai dalam penelitian. Menurut 

pendapat Sugiyono (2018) analisis penelitian  deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul sebagaimana adanya. Adapun didalam pengukuran suatu efisiensi 

alat analisis yang di pakai yaitu metode Data Enpelovment Analysis (DEA).  

Pendapat Filardo & Negoro (2017) Metode Data Enpelovment Analysis 

(DEA) merupakan suatu teknik untuk menguji efisiensi dari sebuah unit kegiatan 

usaha yang memiliki tanggung jawab dalam menggunakan input atau faktor 

produksi untuk menghasilkan suatu output yang ingin di capai. Dalam proses 

pengolahannya penelitian ini memakai software yaitu Microsoft excel dan 

DEAP21, microsoft excel dipakai untuk mengelompokan data berdasarkan 

definisi yang telah ditetapkan sedangkan DEAP21 digunakan untuk menghitung 

nilai efisiensi KSU Sara Ate di Kabupaten Aceh Tengah. 

 Dalam metode DEA terdapat dua model yang dapat diaplikasikan untuk 

pengukuran efisiensi yaitu Constant Return To Scale (CRS) dan Variable Return 

To Scale (VRS). Model CRS mengasumsikan bahwa perubahan nilai input 

sebanding dengan perubahan output.  Sedangkan model VRS mengasumsikan 

bahwa perubahan output tidak sebanding dengan perubahan input, ouput yang 

pengurus bagi para 

pengelola dalam 

menjalankan kegiatan 

usahanya dinyatakan 

dalam satuan orang. 
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dihasilkan dapat lebih kecil atau lebih besar dari input (Himmawan & Firdaus, 

2021). 

 Sehingga dalam penelitian ini mengimplementasikan model Variable 

Return To Scale (VRS) karena model ini secara umum menghasilkan skor 

efisiensi yang lebih baik dari model CRS, penelitian ini berorientasi pada variabel 

ouput yang berarti bahwa ketika terdapat perubahan input, output yang dihasilkan 

dapat lebih kecil ataupun lebih besar, suatu koperasi dapat dinyatakan aktif 

apabila memiliki rate yang menghasilkan nilai 1 atau jika nilai binernya =1berarti 

nilai efisiensi 100%, sedangkan jika nilai binernya <1 maka koperasi tersebut 

dianggap relative tidak efisien atau mengalami inefisiensi. (Susilowati, 2022) 

 Teknik efisiensi koperasi memakai rasio perhitungan input dan output 

dengan metode DEA dapat dihitung memakai input x untuk menghasilkan output  

yang berbeda, cara mengukur efisiensi koperasi yaitu sebagai berikut :  

 

as =
∑ Ui.Yisx

i=1

∑ Vj.Xjs
y
a=1

                                                                                                                                   

(3.2) 

Keterangan : 

as = Efisiensi KSU Sara Ate 

x = Jumlah output KSU Sara Ate yang diamati 

y = Jumlah input KSU Sara Ate yang diamati 

Yi = Jumlah output i yang dihasilkan KSU Sara Ate 

Xj = Jumlah input j yang dihasilkan KSU Sara Ate 

Ui = Bobot input i yang dihasilkan KSU Sara Ate 

Vj = Bobot output j yang dihasilkan KSU Sara Ate 
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i = Output ( 1,2,3….n) 

j = Input ( 1,2,3…n) 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis DEA (Data 

Envelopment Analysis). Sumbernya berasal dari data input dan output laporan  

RAT (Rapat anggota tahunan), laporan keuangan penjualan kopi Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate di Aceh Tengah, perangkat lunak DEAP dan perangkat lunak 

Microsoft Excel digunakan sebagai alat bantu pemrosesan, pengukuran dengan 

metode DEA merupakan metode evaluasi produktivitas suatu unit pengambilan 

keputusan (satuan kerja) yang bertanggung jawab menggunakan berbagai input 

untuk mencapai return yang ditargetkan. (Fatimah & Mahmudah, 2017) 
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BAB 4  

PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 

4.1.1 Letak Geografis 

KSU Sara Ate merupakan organisasi yang bergerak di bidang produksi 

dan ekspor biji kopi Arabica, KSU sara ate berdiri pada 24 oktober 2011. Pada 

tahun pertama koperasi ini berjalan sudah memiliki anggota yang cukup banyak 

berjumlah 300 orang, dengan jumlah laki-laki 285 dan 15 perempuan, Jumlah 

lahan anggota berjumlah 956 hektar yang berada pada rata-rata ketinggian 1200-

1500dpl. KSU Sara Ate ini terletak di Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh 

Tengah. (Iwan, 2023) 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan dataran tinggi dengan ketinggian 

antara 200-2600 meter diatas permukaan laut, dengan luas wilayah sebesar 

4.454,50 km2. Wilayah kabupaten Aceh Tengah berbatasan dengan beberapa 

kabupaten yaitu: sebelah utara berbetasan dengan Kabupaten Bener Meriah dan 

Kabupaten Bireuen, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur 

sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Barat 

dan Kabupaten Nagan Raya, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pidie 

dan Kabupaten Nagan Raya. Kabupaten Aceh Tengah yang terletak di tengah-

tengah Provinsi Aceh mempunyai posisi dan peran yang sangat setrategis. Posisi 

setrategis ini dekarenakan Aceh Tengah berada di kawasan Ekosistem Louser 

yang menjadi paru-paru dunia. Kabupaten Aceh Tengah memiliki 14 kecamatan 

yang terdiri dari 295 desa.                                                
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4.2 Analisis Data Dengan Metode DEA 

4.2.1 Deskripsi Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang di 

peroleh dari laporan rapat anggaran tahunan (RAT) dari kantor Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate tahun 2022, data yang di ambil berdasarkan variabel yang 

digunakan dalam pengukuran antara lain: 

a. Variabel input 

1) Modal 

2) Biaya pengelolaan 

3) Jumlah pengelola 

b. Variabel output 

1) Sisa hasil usaha (SHU) 

Data-data yang digunakan dalam menganalisis efisiensi koperasi serba 

usaha sara ate tersaji dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Jumlah Modal, Biaya Pengelolaan dan Jumlah Pengelola Koperasi 

Serba Usaha Sara Ate Tahun 2011-2022 

Nama Koperasi 
Periode/ 

Tahun 

Modal Usaha 

(Rp) 

Biaya 

Pengelolaan 

(Rp) 

Jumlah 

Pengelola 

(orang) 

SHU 

Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate 

2011 1.500.000.000 67.000.000 3 20.000.000 

2012 1.750.000.000 73.000.000 3 23.600.000 

2013 2.450.000.000 92.560.000 3 30.000.000 

2014 2.750.000.000 100.400.000 3 32.000.000 

2015 3.350.000.000 163.750.000 5 41.000.000 

2016 3.420.000.000 180.000.000 5 44.000.000 

2017 3.980.000.000 200.128.000 4 46.000.000 

2018 3.950.301.000 260.119.000 5 35.620.000 

2019 4.700.000.000 309.541.000 5 30.640.000 

2020 2.110,312.000 83.170.000 4 23.300.000 

2021 3.405.000.000 85.500.000 6 25.900.000 

2022 4.140.000.000 299.04.264 7 42.220.000 

 Sumber : Koperasi Serba Usaha Sara Ate (Laporan RAT 2011-2022) 
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4.2.2 Hasil Analisis Data  

 Hasil analisis data dengan manggunakan model DEA yang di proses 

dengan menggunakan software WinDEA maka diperoleh tingkat efisiensi 

Koperasi Serba Usaha Sara Ate seperti pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil efisiensi KSU sara ate tahun 2011-2022 

Nama Koperasi Periode/ Tahun Efisiensi 

Koperasi Serba Usaha Sara Ate 

2011 1,00 

2012 1,00 

2013 0,075 

2014 0,111 

2015 0,083 

2016 1,00 

2017 0,016 

2018 1,00 

2019 1,00 

2020 0,604 

2021 1,00 

2022 1,00 

 Sumber : Hasil Olahan DEA  

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 5 kali pada tahun yang 

berbeda KSU sara ate yang belum efisisien, anatara lain: tahun 2013 sebesar  

0,075, tahun 2014 sebesar 0,111, kemudian pada tahun 2015 sebesar 0,083, dan 

pada tahun 2017 sebesar 0,016, kemudian juga pada tahun 2020 sebesar 0,604. 

Setelah DEA menunjukan tingkat efisiensinya masing-masing tiap tahunnya 

dengan memberikan angka 1 atau 100% untuk koperasi yang sudah efisien dan 

kurang dari 1 atau 100% untuk koperasi yang belum efisien. Karena terdapat 5 

tahun koperasi yang belum efisisien, maka perlu dilakukan kebijakan apa saja 

yang perlu diambil agar KSU sara ate menjadi efisien. Disini DEA akan 

memberikan solusi pada 5 tahun koperasi yang belum efisien. 
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Tabel 4. 3 Peers Bagi Tahun Koperasi Yang Tidak Efisien 

Nama Koperasi Periode/ Tahun Peers 1 Peers 2 Peers 3 

Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate 

2011 - - - 

2012 - - - 

2013 0.030 (12) 0.970 (2) - 

2014 0.001 (12) 0.999 (2) - 

2015 0.052 (12) 0.948 (2) - 

2016 - - - 

2017 0.125 (12) 0.625 (8) 0.250 (2) 

2018 - - - 

2019 - - - 

2020 0.025 (12) 0.975 (2) - 

2021 - - - 

2022 - - - 

Sumber: Hasil olahan DEA 

 Peers merupakan satu atau lebih DMU yang mempunyai kondisi best 

practices atau paling efisien sehingga dapat dijadikan acuan bagi DMU yang tidak 

efisien untuk dapat meningkatkan nilai efisiensinya. 

Tabel 4.4 Rata-Rata Efisiensi Variabel 

Nama Koperasi 
Periode/ 

Tahun 

Input Output 

Modal  
Biaya 

pengelolaan  

Jumlah 

pengelola  
SHU 

Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate 

2011 1,00 1,00   1,00 1,00 

2012 1,00 1,00 1,00 1,00 

2013 54,88  81,56 1,00 1,00 

2014 48,47  75,89 1,00 1,00 

2015 57,13  54,7  53,67 1,00 

2016 1,00 1,00 1,00 1,00 

2017  79,8 93,5 99,01 1,00 

2018 1,00 1,00 1,00 1,00 

2019 1,00 1,00 1,00 1,00 

2020 76,86  90,2 29,6 1,00 

2021 1,00 1,00 1,00 1,00 

2022 1,00 1,00 1,00 

 

1,00 

Rata-rata 32,41 40,28 19,12 1,00 

Sumber : Hasil Olahan DEA 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata letak efisiensi 

terendah terletak pada input yaitu jumlah pengelola sebesar 19,12 dan jumlah 

modal sebesar 32,41 dan biaya pengelolaan sebesar 40,28. Hal ini dikarenakan 
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biaya pengelolaan yang digunakan tidak sebanding dengan jumlah SHU yang 

didapatkan oleh KSU sara ate dan terjadinya pemborosan dan penggunaan jumlah 

pengelola yang perlu dikurangi. Modal efisiensinya baru mencapai 32,41  hal ini 

juga berarti bahwa modal yang didapat koperasi tidak digunakan secara baik, 

sedangkan efisiensi terletak pada SHU  yaitu sebesar 1,00  

Tabel 4.5 Rata-Rata Inefisiensi Variabel 

 

Nama Koperasi 
Periode/ 

Tahun 

Input Output 

Modal  
Biaya 

pengelolaan  

Jumlah 

pengelola  
SHU 

Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate 

2011 0,00 0,00 0,00 0,00 

2012 0,00 0,00 0,00 0,00 

2013 45,12 40, 44 0,00 0,00 

2014 51,53 24,11 0,00 0,00 

2015 42,87 45,30 46,33 0,00 

2016 0,00 0,00 0,00 0,00 

2017 20,2 6,50 0,99 0,00 

2018 0,00 0,00 0,00 0,00 

2019 0,00 0.00 0,00 0,00 

2020 23,14 9,8 70,4 0,00 

2021 0,00 0,00 0,00 0,00 

2022 0,00 0,00      0,00 0,00 

Rata-rata 18,28 12,61    11,77 0,00 

Sumber : Hasil Olahan DEA 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata letak inefisiensi 

tertinggi terletak pada input yaitu modal sebesar 18,28 dan biaya pengelolaan 

sebesar 12,61,  inefisiensi ini terjadi kerena modal dan biaya pengelolaan yang 

dikeluarkan terlalu besar jika dibandingkan dengan jumlah SHU yang di dapat 

oleh KSU sara ate atau terjadi pemborosan dan penggunaan jumlah pengelola 

yang perlu dikurangi. Inefisiensi yang dilihat pada modal juga mencapai 18,28  

hal ini juga berarti bahwa modal yang di dapat koperasi tidak digunakan secara 

baik. 
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1. KSU Sara Ate Tahun 2011 

Tabel 4.6 Nilai Actual dan Target Input Dan Output Tahun 2011 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 1.500.000.000 1.500.000.000 0% 100% 

Biaya pengelolaan 67.000.000 67.000.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 3 3 0% 100% 

SHU 20.000.000 20.000.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan KSU Sara Ate di 

tahun 2011 sudah mencapai efisiensi 100% baik itu dari segi modal, biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelola. 

 

2. KSU Sara Ate Tahun 2012 

Tabel 4.7 Nilai Actual dan Target Input Dan Output Tahun 2012 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 1.750.000.000 1.750.000.000 0% 100% 

Biaya pengelolaan 73.000.000 73.000.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 3 3 0% 100% 

SHU 23.600.000 23.600.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan KSU Sara Ate di 

tahun 2012 sudah mencapai efisiensi 100% baik itu dari segi modal, biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelola. 

3. KSU Sara Ate tahun 2013 

Tabel 4.8 Nilai Actual dan Target Input Dan Output Tahun 2013 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 2.450.000.000 1.821.700.000 45,12% 54,88% 

Biaya pengelolaan 92.560.000 79.780.000 18,44% 81,56% 

Jumlah pengelola 3 3 0% 100% 

SHU 30.000,000 30.000,000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

 

Pada tabel di atas terlihat ketidakefisienan yang berasal dari input yang 

digunakan, sumber inefisiensi tersebut antara lain adalah modal dan biaya 
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pengelolaan, akan tetapi untuk jumlah pengelolanya sudah mencapai efisiensi 

100%. 

4. KSU Sara Ate tahun 2014 

Tabel 4.9 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2014 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 2.750.000,000 1.752.390.000 51,53%  48,47%  

Biaya pengelolaan 100.400,000 73.220.000 24,11% 75,89% 

Jumlah pengelola 3 3.00 0% 100% 

SHU 32.000,000 32.000,000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

Pada tabel di atas terlihat efisiens dan ketidakefisienan yang berasal dari input 

yang digunakan, sumber inefisiensi tersebut antara lain adalah modal dan biaya 

pengelolaan, akan tetapi untuk jumlah pengelolanya sudah mencapai efisiensi 

100%. 

5. KSU Sara Ate Tahun 2015 

 

Tabel 4.10 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2015 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.350.000,000 1.874.280.000 42,87% 57,13% 

Biaya pengelolaan 163.750,000 84.750.000 45,30% 54,7% 

Jumlah pengelola 5 3,208 46,33% 53.67% 

SHU 41.000,000 41.000,000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

Pada tabel di atas terlihat ketidakefisienan yang berasal dari input yang 

digunakan, sumber inefisiensi tersebut antara lain adalah modal dan biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelolanya semuanya belum mencapai efisiensi 

100%. 
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6. KSU Sara Ate Tahun 2016  

Tabel 4.11 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2016 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.420.000.000 3.420.000.000 0% 100% 

Biaya pengelolaan 180.000.000 180.000.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 5 5 0% 100% 

SHU 44.000.000 44.000.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan KSU Sara Ate di 

tahun 2016 sudah mencapai efisiensi 100% baik itu dari segi modal, biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelola. 

 

7. KSU sara ate tahun 2017  

Tabel 4. 12 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2017 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.980.000,000 3.377.900.000 20,2% 79,8% 

Biaya pengelolaan 200.128,000 218.200.000 

 

6,50% 93,5% 

Jumlah pengelola 4 5,00 0.99% 99,01% 

SHU 46.000,000 46.000,000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

Pada tabel di atas terlihat ketidakefisienan yang berasal dari input yang 

digunakan, sumber inefisiensi tersebut antara lain: modal, biaya pengelolaan dan 

juga jumlah pengelola semuanya belum mencapai efisiensi 100%. 

8. KSU Sara Ate Tahun 2018 

Tabel 4.13 Nilai Actual Dan Target Input  Dan Output Tahun  2018 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.950.301.000 3.950.301.000 0% 100% 

Biaya pengelolaan 260.119.000 260.119.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 5 5 0% 100% 

SHU 35.620.000 35.620.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan KSU Sara Ate di 

tahun 2018 sudah mencapai efisiensi 100% baik itu dari segi modal, biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelola. 
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9. KSU Sara Ate tahun 2019 

Tabel 4.14 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2019 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 4.700.000.000 4.700.000.000 0% 100% 

Biaya pengelolaan 309.541.000 309.541.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 5 5 0% 100% 

SHU 30.640.000 30.640.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan KSU Sara Ate di 

tahun 2019 sudah mencapai efisiensi 100% baik itu dari segi modal, biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelola. 

10. KSU Sara Ate tahun 2020 

Tabel 4.15 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2020 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 2.110.312.000 1.809.750.000                                                                                                                                  23,14% 76,86% 

Biaya pengelolaan 83.170.000 84.150.000 9,8% 90,2%   

Jumlah pengelola 5 3,1 70,4% 29,6% 

SHU 23.300.000 23.300.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

 Pada tabel di atas terlihat ketidakefisienan yang berasal dari input yang 

digunakan, sumber inefisiensi tersebut antara lain: modal, biaya pengelolaan dan 

juga jumlah pengelola semuanya belum mencapai efisiensi 100%. 

11. KSU Sara Ate tahun 2021 

Tabel 4.16 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2021 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.405.000.000 3.405.000.000 0% 100% 

Biaya pengelolaan 85.500.000 85.500.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 6 6 0% 100% 

SHU 25.900.000 25.900.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan KSU Sara Ate di 

tahun 2021 sudah mencapai efisiensi 100% baik itu dari segi modal, biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelola. 

12. KSU Sara Ate tahun 2022 

Tabel 4.17 Nilai Actual dan Target Input  dan Output Tahun  2022 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 4.140.000.000 4.140.000.000 0% 100% 

Biaya pengelolaan 299.049.264 299.049.264 0% 100% 

Jumlah pengelola 7 7 0% 100% 

SHU 42.220.000 42.220.000 0% 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2023 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan KSU Sara Ate di 

tahun 2022 sudah mencapai efisiensi 100% baik itu dari segi modal, biaya 

pengelolaan dan juga jumlah pengelola. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Penyebab Efisiensi dan Inefisiensi Pada KSU Sara Ate  

1. KSU Sara Ate Tahun 2011 

 

a. Modal sebesar Rp 1.500.000.000 di tahun 2011 sudah sebanding dengan 

output yang dihasilkan. Produktifitas dari input modal sudah mencapai 

100%. 

b. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan selama tahun 2011 sebesar Rp 

67.000.000 menurut hasil perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti 

tidak terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah 

mencapai efisiensi 100%. 
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c. Jumlah pengelola yang selama tahun 2011 sebanyak 3 orang menurut hasil 

perhitungan DEA sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat kelebihan 

jumlah pengelola atau sudah mencapai efisiensi 100%. 

d. SHU yang dihasilkan selama tahun 2011 sebanyak Rp 20.000.000 menurut 

hasil perhitugan DEA sudah sesuai, sehingga efisiensinya sudah mencapai 

efisiensi 100% 

2. KSU Sara Ate Tahun 2012 

a. Modal sebesar Rp 1.750.000.000 di tahun 2012 sudah sebanding dengan 

output yang dihasilkan. Produktifitas dari input modal sudah mencapai 

100%. 

b. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan selama tahun 2012 sebesar Rp 

73.000.000 menurut hasil perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti 

tidak terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah 

mencapai efisiensi 100%. 

c. Jumlah pengelola yang selama tahun 2012 sebanyak 3 orang menurut hasil 

perhitungan DEA sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat kelebihan 

jumlah pengelola atau sudah mencapai efisiensi 100%. 

d. SHU yang dihasilkan selama tahun 2012 sebanyak Rp 23.600.000 menurut 

hasil perhitugan DEA sudah sesuai, sehingga efisiensinya sudah mencapai 

efisiensi 100%. 

3. KSU Sara Ate Tahun 2013 

a. Modal, inefisiensi terletak pada input modal sebesar Rp 2,45 milyar yang 

terlalu besar, tidak sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal ini masih mempunyai potensi untuk ditingkatkan sampai 
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45,12% karena tingkat efisiensinya baru mencapai 54,88%. Berdasarkan 

pada tabel 4.8 untuk mencapai efisiensi di tahun 2013 hanya 

membutuhkan modal Rp 1.821.700.000, alternative kedua untuk mencapai 

efisiensi adalah dengan mempertahankan input modal sebesar Rp 2,45 

milyar dengan konsekuensi output harus di tingkatkan.  

b. Biaya pengelolaan, inefisiensi kedua terletak pada input biaya 

pengelolaan. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan pada tahun 2013 sebesar 

Rp 92.560.000 menurut hasil perhitungan DEA terlalu besar, hal ini berarti 

terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, besarnya kelebihan dana 

biaya pengelolaan ini adalah 18,44%, untuk mencapai efisiensi perlu 

mengurangi biaya pengelolaan menjadi Rp 79.780.000, alternative kedua 

agar mencapai efisiensi adalah dengan mempertahankan input modal 

sebesar Rp 92.560.000 dengan meningkatkan jumlah outputnya. 

c. Jumlah pengelola yang selama tahun 2013 sebanyak 3 orang menurut hasil 

perhitungan DEA sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat kelebihan 

jumlah pengelola atau sudah mencapai efisiensi 100%. 

Alternatif kedua agar KSU sara ate mencapai efisien adalah dengan mengacu 

pada peersnya yaitu tahun 2022 dan tahun 2012. Berdasarkan hal tersebut KSU 

sara ate di tahun 2013 akan menghasilkan output sebesar Rp 30.000.000 dengan 

menggunakan perhitungan 0,030 dikalikan dengan input tahun  2022 di tambah 

0.970 dikalikan dengan input 2012, ketentuan ini berlaku untuk perhitungan 

semua variabel input, rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Input   tahun 2022  tahun 2012 
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Modal = 0,030(4.140.000.000) + 0,970(1.750.000.000) = 1.821.700.000 

Biaya pengelolaan = 0,030(299.049.264) + 0,970(73.000.000) = 79.780.000 

Jumlah pengelola = 0,030(7) + 0,970(3)  = 3.12 

Dari perhitungan di atas tampak bahwa KSU sara ate pada tahun 2013 akan 

memiliki efisien 100% apabila mampu menghimpun SHU sebesar Rp 30.000.000 

KSU Sara Ate hanya perlu mengeluarkan modal sebesar Rp 1.821.700.000 dengan 

menggunakan biaya pengelolaan sebesar Rp 79.780.000 dan jumlah pengelola 

hanya perlu digunakan sebanyak 3 orang. 

4. KSU Sara Ate Tahun 2014 

a. Modal, inefisiensi terletak pada input modal sebesar Rp 2,75 milyar yang 

terlalu besar, tidak sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal ini masih mempunyai potensi untuk ditingkatkan sampai 

51,53%, karena tingkat efisiensinya baru mencapai 48,47%  Berdasarkan 

tabel 4.9 di atas untuk mencapai efisiensi di tahun 2014 hanya 

membutuhkan modal Rp 1.752.390.000, alternative kedua untuk mencapai 

efisiensi adalah dengan mempertahankan input modal sebesar Rp 2,75 

milyar dengan konsekuensi output harus di tingkatkan. Biaya pengelolaan, 

inefisiensi kedua terletak pada input biaya pengelolaan. Biaya pengelolaan 

yang dikeluarkan pada tahun 2014 sebesar Rp 100.400.000 menurut hasil 

perhitungan DEA terlalu besar, hal ini berarti terdapat kelebihan dana atas 

biaya pengelolaan, besarnya kelebihan dana biaya pengelolaan ini adalah 

24,11%, untuk mencapai efisiensi perlu mengurangi biaya pengelolaan 

menjadi Rp 73.220.000, alternative kedua agar mencapai efisiensi adalah 
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dengan mempertahankan input modal sebesar Rp 100.400.000 dengan 

meningkatkan jumlah outputnya. 

b. Jumlah pengelola yang selama tahun 2014 sebanyak 3 orang menurut hasil 

perhitungan DEA sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat kelebihan 

jumlah pengelola atau sudah mencapai efisiensi 100%. 

Alternatif kedua agar KSU sara ate mencapai efisien adalah dengan mengacu 

pada peersnya tahun 2022 dan tahun 2012. Berdasarkan hal tersebut KSU sara ate 

di tahun 2014 akan menghasilkan output Rp 32.000.000 dengan menggunakan 

perhitungan 0,001 dikalikan dengan input tahun 2022 ditambah 0.999 dikalikan 

dengan input 2012, ketentuan ini berlaku untuk perhitungan semua variabel input, 

rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Input  tahun 2022  tahun 2012 

Modal = 0,001(4.140.000.000) + 0,999(1.750.000.000) = 1.752.390.000 

Biaya pengelolaan = 0,001(299.049.264) + 0,999(73.000.000) = 73.220.000.000 

Jumlah pengelola = 0,001(7) + 0,999(3) = 3,004  

Dari perhitungan di atas tampak bahwa KSU sara ate pada tahun 2014 akan 

memiliki efisien 100% apabila mampu menghimpun SHU sebesar Rp 32.000,000 

hanya perlu mengeluarkan modal sebesar Rp 1.752.390.000 dan menggunakan 

biaya pengelolaan sebesar Rp 73.220.000 dan  jumlah pengelola hanya perlu 

digunakan sebanyak 3 orang. 

 

 

5. KSU Sara Ate Tahun 2015 
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a. Modal, inefisiensi terletak pada input modal sebesar Rp 3,35 milyar yang 

terlalu besar, tidak sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal ini masih mempunyai potensi untuk ditingkatkan sampai 

42,87%, karena tingkat efisiensinya baru mencapai 57,13%, Berdasarkan 

tabel 4.10 di atas untuk mencapai efisiensi di tahun 2015 hanya 

membutuhkan modal Rp 1.874.280.000,   alternative kedua untuk 

mencapai efisiensi adalah dengan mempertahankan input modal sebesar 

Rp 3,35 milyar dengan konsekuensi output harus di tingkatkan.  

b. Biaya pengelolaan, inefisiensi kedua terletak pada input biaya 

pengelolaan. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan pada tahun 2015 sebesar 

Rp 163.750.000, menurut hasil perhitungan DEA terlalu besar, hal ini 

berarti terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, besarnya kelebihan 

dana biaya pengelolaan ini adalah 45,30%,  untuk mencapai efisiensi perlu 

mengurangi biaya pengelolaan menjadi Rp 84.750.000, alternative kedua 

agar mencapai efisiensi adalah dengan mempertahankan input modal 

sebesar Rp 163.750.000 dengan meningkatkan jumlah outputnya. 

c. Jumlah pengelola, inefisiensi ketiga terletak pada input jumlah pengelola, 

jumlah pengelola yang selama tahun 2015 sebanyak 5 orang, menurut 

perhitungan DEA terlalu besar, hal ini berarti terdapat kelebihan jumlah 

pengelola. Besarnya kelebihan jumlah pengelola ini adalah sebesar  

46,33%, untuk mencapai efisiensi KSU sara ate perlu mengurangi 

pengelola menjadi 3,208 orang. Alternative kedua agar mencapai efisiensi 

adalah dengan mempertahankan jumlah pengelola sebanyak 5 orang 

dengan meningkatkan outputnya. 
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Alternatif kedua agar KSU sara ate mencapai efisien adalah dengan mengacu 

pada peersnya yaitu tahun 2022 dan tahun 2012. Berdasarkan hal tersebut KSU 

sara ate di tahun 2015 akan menghasilkan output Rp 41.000.000 dengan 

menggunakan perhitungan 0,052 dikalikan dengan input tahun 2022 ditambah 

0,948 dikalikan dengan input 2012, ketentuan ini berlaku untuk semua input, 

rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Input  tahun 2022  tahun 2012 

Modal = 0,052(4.140.000.000) + 0,948(1.750.000.000) = 1.874.280.000 

Biaya pengelolaan = 0.052(299.049.264) + 0,948(73.000.000) = 84.750.000 

Jumlah pengelola = 0,052(7) + 0,948(3) = 3,208 

Dari perhitungan di atas tampak bahwa KSU sara ate pada tahun 2015 akan 

memiliki efisien 100% apabila mampu menghimpun SHU sebesar Rp 41.000,000, 

hanya perlu mengeluarkan modal sebesar Rp 1.874.280.000 dan hanya perlu 

mengeluarkan biaya pengelolaan sebesar Rp 84.750.000 dan cukup menggunakan 

pengelola sebanyak 3 orang. 

6. KSU Sara Ate Tahun 2016 

a. Modal sebesar Rp 3.420.000.000 yang digunakan oleh KSU Sara Ate pada 

tahun 2016 sudah sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal sudah mencapai 100%. 

b. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan selama tahun 2016 sebesar Rp 

180.000.000 menurut hasil perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti 

tidak terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah 

mencapai efisiensi 100%. 
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c. Jumlah pengelola, yang selama tahun 2016 sebanyak 5 orang menurut 

hasil perhitungan DEA sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat 

kelebihan jumlah pengelola atau sudah mencapai efisiensi 100%. 

d. SHU yang dihasilkan selama tahun 2016 sebanyak Rp 44.000.000 menurut 

hasil perhitugan DEA sudah sesuai, sehingga efisiensinya sudah mencapai 

efisiensi 100%. 

7. KSU Sara Ate tahun 2017 

a. Modal, inefisiensi terletak pada input modal sebesar Rp 3,98 milyar yang 

terlalu besar, tidak sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal ini masih mempunyai potensi untuk ditingkatkan sampai 

20,2%, karena tingkat efisiensinya baru mencapai 79,8%. Berdasarkan 

tabel 4.12 di atas untuk mencapai efisiensi di tahun 2017 hanya 

membutuhkan modal Rp 3.377.900.000, alternative kedua untuk mencapai 

efisiensi adalah dengan mempertahankan input modal sebesar Rp 3,98 

milyar dengan konsekuensi output harus di tingkatkan.  

b. Biaya pengelolaan, inefisiensi kedua terletak pada input biaya 

pengelolaan. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan pada tahun 2017 sebesar 

Rp 200.128.000 menurut hasil perhitungan DEA terlalu kecil, hal ini 

berarti terdapat kekurangan dana atas biaya pengelolaan, besarnya 

kekurangan dana biaya pengelolaan ini adalah 6,50, untuk mencapai 

efisiensi perlu menambah biaya pengelolaan menjadi  Rp 218.200.000, 

alternative kedua agar mencapai efisiensi adalah dengan mempertahankan 

input biaya pengelolaan sebesar Rp 200.128.000  dengan meningkatkan 

lagi jumlah outputnya. 
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c. Jumlah pengelola, inefisiensi ketiga terletak pada input jumlah pengelola, 

jumlah pengelola yang selama tahun 2017 sebanyak 4 orang, menurut 

perhitungan DEA terlalu kecil, hal ini berarti terdapat kekurangan jumlah 

pengelola. Besarnya kekurangan jumlah pengelola ini adalah sebesar  

0,99%, untuk mencapai efisiensi KSU sara ate perlu menambah jumlah 

pengelola menjadi 4,75 orang. Alternative kedua agar mencapai efisiensi 

adalah dengan mempertahankan jumlah pengelola sebanyak 4 orang 

dengan lebih meningkatkan outputnya. 

Alternatif kedua agar KSU sara ate mencapai efisien adalah dengan mengacu 

pada peersnya. Berdasarkan hal tersebut KSU sara ate di tahun 2017 akan 

menghasilkan output sebesar Rp 46.000.000 dengan menggunakan perhitungan 

0,125 dikalikan dengan input tahun 2022 ditambah 0,625 dikalikan dengan  input 

tahun 2018 ditambah  0,250 dikalikan dengan input 2012, ketentuan ini berlaku 

utnuk semua variabel input, rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Input   tahun 2022  tahun 2018  tahun 2012 

Modal = 0,125(4.140.000.000) + 0,625(3.950.301.000) + 0,250(1.750.000.000)  

           = 3.377.900.000 

Biaya pengelolaan=0,125(299.049.264)+0,625(260.119.000) + 0,250(73.000.000) 

= 218.200.000 

Jumlah pengelola  = 0,125(7) + 0,625(5) + 0,250(3) = 4,75 

Dari perhitungan di atas tampak bahwa KSU sara ate pada tahun 2017 memiliki 

efisien 100% apabila mampu menghimpun SHU sebesar Rp 46.000.000 hanya 

perlu mengeluarkan modal sebesar Rp 3.377.900.000 dan hanya perlu 
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menggunakan biaya pengelolaan sebesar Rp 218.200.000 dan cukup 

menggunakan  pengelola sebanyak 5 orang. 

8. KSU Sara Ate Tahun 2018 

a. Modal sebesar Rp 3.950.301.000 yang digunakan oleh KSU Sara Ate pada 

tahun 2018 sudah sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal sudah mencapai 100%. 

b. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan selama tahun 2018 sebesar Rp 

260.119.000 menurut hasil perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti 

tidak terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah 

mencapai efisiensi 100%. 

c. Jumlah pengelola, jumlah pengelola yang selama tahun 2018 sebanyak 5 

orang menurut hasil perhitungan DEA sudah sesuai, hal ini berarti tidak 

terdapat kelebihan jumlah pengelola atau sudah mencapai efisiensi 100%. 

d. SHU yang dihasilkan selama tahun 2018 sebanyak Rp 35.620.000 menurut 

hasil perhitugan DEA sudah sesuai, sehingga efisiensinya sudah mencapai 

efisiensi 100%. 

9. KSU Sara Ate Tahun 2019 

a. Modal sebesar Rp 4.700.000.000 yang digunakan oleh KSU Sara Ate di 

tahun 2019 sudah sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal sudah mencapai 100%. 

b. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan selama tahun 2019 sebesar Rp 

309.541.000 menurut hasil perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti 

tidak terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah 

mencapai efisiensi 100%. 
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c. Jumlah pengelola yang selama tahun 2019 sebanyak 5 orang menurut hasil 

perhitungan DEA sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat kelebihan 

jumlah pengelola atau sudah mencapai efisiensi 100%. 

d. SHU yang dihasilkan selama tahun 2019 sebanyak RP 30.640.000 

menurut hasil perhitugan DEA sudah sesuai, sehingga efisiensinya sudah 

mencapai efisiensi 100%. 

10. KSU Sara Ate Tahun 2020 

a. Modal, inefisiensi terletak pada input modal sebesar Rp 2,1 milyar yang 

terlalu besar, tidak sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal ini masih mempunyai potensi untuk ditingkatkan sampai 

23,14% karena tingkat efisiensinya baru mencapai 76,86%, berdasarkan 

tabel 4.15 di atas untuk mencapai efisiensi di tahun 2020 hanya 

membutuhkan modal Rp  181.590.000, alternative kedua untuk mencapai 

efisiensi adalah dengan mempertahankan input modal sebesar Rp 2,1  

milyar dengan konsekuensi output harus di tingkatkan.  

b. Biaya pengelolaan, efisiensi terletak pada biaya pengelolaan yang 

dikeluarkan selama tahun 2020 sebesar Rp 83.170.000 menurut hasil 

perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti tidak terdapat kelebihan 

dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah mencapai efisiensi 100%. 

c. Jumlah pengelola, inefisiensi ketiga terletak pada input jumlah pengelola, 

jumlah pengelola yang selama tahun 2020 sebanyak 5 orang, menurut 

perhitungan DEA terlalu besar, hal ini berarti terdapat kelebihan jumlah 

pengelola. Besarnya kelebihan jumlah pengelola ini adalah sebesar 70,4%, 

untuk mencapai efisiensi KSU Sara Ate perlu mengurangi pengelola 
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menjadi 3,1 orang. Alternative kedua agar mencapai efisiensi adalah 

dengan mempertahankan jumlah pengelola sebanyak 4 orang dengan 

meningkatkan outputnya. 

Alternatif kedua agar KSU sara ate mencapai efisien adalah dengan mengacu 

pada peersnya. Berdasarkan hal tersebut KSU Sara Ate di tahun 2020 akan  

menghasilkan output sebesar Rp 23.300.000 dengan menggunakan perhitungan 

0,025 dikalikan dengan input tahun 2022  ditambah dengan  0,975 dikalikan 

dengan input tahun 2012, ketentuan ini berlaku untuk semua variabel input, 

rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Input   tahun 2022  tahun 2012 

Modal  = 0,025(4.140.000.000) + 0,975(1.750.000.000) = 1.809.750.000                                                                                                                                   

Biaya pengelolaan = 0,025(299.049.264) + 0,975(260.119.000) = 84.150.000 

Jumlah pengelola = 0,025(7) + 0,975(3)  = 3,1 

Dari perhitungan di atas tampak bahwa KSU sara ate pada tahun 2020 memiliki 

efisien 100% apabila mampu menghimpun SHU sebesar Rp 23.300.000 hanya 

perlu mengeluarkan modal sebesar Rp 1.809.750.000 dan hanya perlu 

mengeluarkan biaya pengelolaan sebesar 84.150.000 dan cukup menggunakan  

pengelola sebanyak 3 orang. 

11. KSU Sara Ate Tahun 2021 

a. Modal sebesar Rp 4.700.000.000 yang digunakan oleh KSU sara ate pada 

tahun 2021 sudah sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal sudah mencapai 100%. 
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b. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan selama tahun 2019 sebesar Rp 

309.541.000 menurut hasil perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti 

tidak terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah 

mencapai efisiensi 100%. 

c. Jumlah pengelola, inefisiensi terletak dari input jumlah pengelola yang 

selama tahun 2019 sebanyak 5 orang menurut hasil perhitungan DEA 

sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat kelebihan jumlah pengelola atau 

sudah mencapai efisiensi 100%. 

d. SHU yang dihasilkan selama tahun 2019 sebanyak Rp 30.640.000 menurut 

hasil perhitugan DEA sudah sesuai, sehingga efisiensinya sudah mencapai 

efisiensi 100%. 

12. KSU Sara Ate Tahun 2022 

a. Modal sebesar Rp 4.140.000.000 yang digunakan oleh KSU Sara Ate pada 

tahun 2022 sudah sebanding dengan output yang dihasilkan. Produktifitas 

dari input modal sudah mencapai 100%. 

b. Biaya pengelolaan yang dikeluarkan selama tahun 2022 sebesar  Rp 

299.049.264 menurut hasil perhitungan DEA sudah cukup. Hal ini berarti 

tidak terdapat kelebihan dana atas biaya pengelolaan, sehingga sudah 

mencapai efisiensi 100%. 

c. Jumlah pengelola, inefisiensi terletak dari input jumlah pengelola yang 

selama tahun 2022 sebanyak 7 orang menurut hasil perhitungan DEA 

sudah sesuai, hal ini berarti tidak terdapat kelebihan jumlah pengelola atau 

sudah mencapai efisiensi 100%. 
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d. SHU yang dihasilkan selama tahun 2022 sebanyak Rp 42.220.000 menurut 

hasil perhitugan DEA sudah sesuai, sehingga efisiensinya sudah mencapai 

efisiensi 100%. 

4.3.2 Modal 

Mengapa pada modal KSU Sara Ate ini bisa terjadi enifisiensi atau bisa 

dikatakan dengan tidak efisien atau belum efisien padahal modal yang mereka 

miliki tiap tahunnya itu bisa terbilang banyak dan cukup akan tetapi tetap saja bisa 

terjadi ketidakefisienan, kerena pada dasarnya semakin banyak modal yang 

dimiliki oleh KSU sara ate ini maka banyak hal yang dapat dikerjakan baik itu 

menambah biaya ataupun memperbanyak alat dan bahan yang diperlukan  KSU 

Sara Ate ini dalam menjalankan usahanya. Akan tetapi memiliki modal yang 

banyak tidak bisa juga menjamin 100% bahwa koperasi itu akan efisien karena ini 

semua kembali lagi kepada kinerja para anggota dan karyawan bagaimana cara 

mereka mengelola koperasi ini dengan sejumlah modal yang dimiliki oleh 

koperasi dalam satu tahun tersebut.  

 

4.3.3 Biaya Pengelolaan 

Dalam KSU Sara Ate ini yang sering terjadi ketidakefisienan adalah dari 

segi biaya pengelolaan, hal ini bisa terjadi akibat pemborosan dalam pembelian 

bahan baku alat-alat dan lain-lain yang diperlukan saaat KSU Sara Ate beroperasi. 

Yang paling dominan pemborosan terjadi pada pembelian bahan baku berupa kopi 

baik itu yang masih berbiji merah ataupun yang sudah diproses oleh sebagian 

petani. Pada saat KSU Sara Ate ini belanja bahan baku, stoknya terlalu banyak 

akibatnya pada saat musim hujan kopi-kopi yang dibeli menjadi lembab bahkan 
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busuk akibat tidak terkena sinar matahari, selain itu juga bisa terjadi pemborosan 

bahkan kerugian besar adalah pada saat harga kopi yang naik turun, dengan stok 

yang sangat banyak yang mereka tumpuk di gudang kopi, namun jika harga kopi 

rendah ini akan menyebabkan kerugian yang sangat besar pada KSU Sara Ate , 

oleh karena itu juga dengan memiliki biaya pengelolaan yang cukup banyak 

belum tentu dapat membuat koperasi menjalankan usahanya dengan efisien. 

 

4.3.4 Jumlah Pengelola  

Jumlah pengelola juga bisa menjadi salah satu sebab koperasi tidak 

beroperasi secara efisien, banyak pengelola juga berpengaruh baik itu pengaruh 

baik ataupun sebaliknya sedikit jumlah pengelola juga berpengaruh terhadap 

proses koperasi dalam menjalankan usahanya. Jika koperasi ingin mengeluarkan 

output banyak maka koperasi harus memiliki jumlah pengelola yang cukup untuk 

mencapai targetnya. Sebaliknya jika output yang ingin dikeluarkan hanya 

berjumlah sedikit maka koperasi tidak perlu banyak membutuhkan pengelola 

dalam menjalankan usahanya. Karena jika terlalu boros maka keuntungan yang 

didapatkan oleh koperasi sangat tipis karena terlalu banyak pengeluran yang tidak 

semestinya digunakan. 

Dari ketiga hal di atas yang paling dominan terjadinya pemborosan adalah 

pada modal dan biaya pengelolaan, hal ini terjadi yang berawal dari pandemi 

covid-19. Pada saat covid KSU Sata Ate tetap bertahan dan  beroperasi, akan 

tetapi tidak beroperasi seperti biasanya seperti sebelum pandemi, sebelum covid 

KSU Sara Ate memiliki stok bahan baku yang banyak aan tetapi pada saat 

pandemi stok mereka masih banyak di gudang akibatnya kopi banyak yang rusak 
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dan busuk akibat tidak terserap oleh pasar, disinilah awal mula kerugian besar 

terjadi padahal stok kopi saat itu melimpah tetapi tidak bisa dipasarkan, namun 

setelah itu juga KSU Sara Ate masih mencoba untuk bangkit kembali untuk 

mengembalikan kerugian-kerugian yang telah terjadi mencoba dengan cara 

menyetok bahan baku kembali dengan harapan dapat beroperasi seperti biasanya 

dan kembali berinteraksi dengan pasar-pasar dunia. 

Akan tetapi yang dikatakan dengan efisien adalah bagaimana caranya 

suatu koperasi dengan memiliki faktor-faktor produksi yang sedikit baik itu modal 

usahanya, biaya pengelolaannya, dan jumlah pengelolanya juga akan tetapi dapat 

menghasilkan output yang banyak, jika hal ini terjadi maka suatu koperasi dapat 

dikatakan efisien karena berhasil dalam menjalankan usahanya dengan faktor 

produksi yang dimiliki oleh koperasi terbatas. 

Dari hasil penelitian ini yang di analisis menggunakan Data Enpelovment 

Analysis (DEA) menawarkan alternative kebijakan yang dapat diambil dalam 

mencapai efisiensi. Alternative kebijakan yang dapat diambil antara lain: 

a. Alternative pertama yang dapat diambil dalam mencapai efisiensi adalah 

dengan berorientasi pada output (output oriented), maksudnya adalah 

dengan memperbaiki jumlah input yang digunakan untuk mencapai output 

efisien secara actualnya. 

b. Alternative kedua yang dapat diambil dalam mencapai efisiensi adalah 

dengan mengacu pada tahun-tahun lain koperasi yang telah mencapai 

efisien. DEA memberikan petunjuk dalam menentukan tahun yang 

dijadikan acuan yaitu hasil dari peers. 
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Tahun yang mencapai efisien hendaknya lebih meningkatkan efesiensinya 

atau minimal mempertahankan efesiensi yang sudah dicapai dengan 

meningkatkan produktifitasnya  untuk tahun-tahun selanjutnya. Bagi tahun yang 

belum efisien, agar dapat efisien dapat dilakukan beberapa cara diantaranya: 

a. Mengurangi pemborosan dari sisi input yaitu: 

- Biaya pengelolaan :  mengurangi pemborosan atau melakukan 

penghematan pengeluaran operasional, misalnya pembelanjaan 

barang yang tidak perlu. 

- Jumlah pengelola : menggunakan karyawan sesuai kebutuhan dan 

meningkatkan kinerja pengelola. 

- Modal : mengurangi penggunaan modal yang berasal dari luar 

anggota, misalnya pinjaman dari bank sehingga berusaha 

mengoptimalkan perputaran modal yang ada. 

b. Mengacu pada tahun lain yang sudah mencapai efisiensi, dapat dilihat 

dari peers yang telah ada. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam meneliti efisiensi 

Koperasi Serba Usaha Sara Ate dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) 

menunjukan bahwa tidak setiap tahun Koperasi Serba Usaha Sara Ate 

efisiensi secara teknis, diantara 12 tahun data koperasi  ini terdapat  7 

tahun koperasi yang sudah mencapai Tingkat efisiensi 100% yaitu tahun 

2011, 2012, 2016, 2018, 2019, 2020, 2022 .Sebaliknya  terdapat 5 tahun 

yang belum mencapai efisien yaitu tahun 2013, 2014, 2015, 2017, 2021. 

2. Modal pada KSU Sara Ate terdapat 7 tahun yang efisien yaitu tahun 2011, 

2012, 2016, 2018, 2019, 2021 dan 2022 

3. Biaya pengelolaan pada KSU Sara Ate terdapat 7 tahun yang efisien yaitu 

2011, 2012, 2016, 2018, 2019, 2021 dan 2022. 

4. Jumlah pengelola pada KSU Sara Ate terdapat 9 tahun yang efisien yaitu 

tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2016, 2018, 2019, 2021 dan 2022 

5.2 Saran  

Berdasarkan  hasil pembahasan dan kesimpulan diatas saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan  volume 

usaha sebagian dari pada variabel ouput, sebab kesuksesan suatu 

koperasi  tidak hanya bersumber dari besarnya SHU semata, akan 
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tetapi dari sisi lain  juga dibutuhkan  demi kesejahteraan koperasi 

serta anggota. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas objek 

penelitian. 

c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

hendaknya menggunakan metode DEA dengan dua asumsi yaitu 

CRS dan VRS sehingga semua unit yang diukur menghasilkan 

perubahan pada berbagai Tingkat input dan juga  output. 

d. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan 

tambahan bagi pengelola dan anggota koperasi dalam mengelola 

usahanya kedepan jauh lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1: DATA LAPORAN RAT KSU SARA ATE  

Nama Koperasi 
Periode/ 

Tahun 

Modal Usaha 

(Rp) 

Biaya 

Pengelolaan 

(Rp) 

Jumlah 

Pengelola 

(orang) 

SHU 

Koperasi Serba 

Usaha Sara Ate 

2011 1.500.000.000 67.000.000 3 20.000.000 

2012 1.750.000.000 73.000.000 3 23.600.000 

2013 2.450.000.000 92.560.000 3 30.000.000 

2014 2.750.000.000 100.400.000 3 32.000.000 

2015 3.350.000.000 163.750.000 5 41.000.000 

2016 3.420.000.000 180.000.000 5 44.000.000 

2017 3.980.000.000 200.128.000 4 46.000.000 

2018 3.950.301.000 260.119.000 5 35.620.000 

2019 4.700.000.000 309.541.000 5 30.640.000 

2020 2.110,312.000 83.170.000 4 23.300.000 

2021 3.405.000.000 85.500.000 6 25.900.000 

2022 4.140.000.000 299.04.264 7 42.220.000 
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LAMPIRAN 2 : PERTANYAAN WAWANCARA 

No Pertanyaan 

1. Apakah di KSU Sara Ate terdapat permasalahan yang menghambat 

perkembangan koperasi? 

2. Berapa banyak kopi yang dihasilkan oleh anggota KSU Sara Ate setiap 

tahunnya? 

3. Berapa jumlah luas lahan perkebunan kopi yang dimiliki anggota KSU 

Sara Ate? 

4. Apa saja jenis kopi yang dipasarkan oleh KSU Sara Ate? 

5. Berapakah harga kopi sebelum covid dan sesudah covid? 

6. Bagaimana perkembangan KSU Sara Ate dari awal berdiri koperasi 

hingga sekarang? 
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LAMPIRAN 3 : ANALISIS EFISIENSI MODAL, BIAYA PENGELOLAAN 

DAN JUMLAH PENGELOLA 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 1.500.000.000 1.500.000.000 0% 100% 

Biaya 

pengelolaan 

67.000.000 67.000.000 0% 100% 

Jumlah 

pengelola 

3 3 0% 100% 

SHU 20.000.000 20.000.000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 1.750.000.000 1.750.000.000 0% 100% 

Biaya 

pengelolaan 

73.000.000 73.000.000 0% 100% 

Jumlah 

pengelola 

3 3 0% 100% 

SHU 23.600.000 23.600.000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 2.450.000.000 1.821.700.000 45,12% 54,88% 

Biaya 

pengelolaan 

92.560.000 79.780.000 18,44% 81,56% 

Jumlah 

pengelola 

3 3 0% 100% 

SHU 30.000,000 30.000,000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 2.750.000,000 1.752.390.000 51,53%  48,47%  

Biaya 

pengelolaan 

100.400,000 73.220.000 24,11% 75,89% 

Jumlah 

pengelola 

3 3.00 0% 100% 

SHU 32.000,000 32.000,000 0% 100% 

 

 



91 
 

Program Studi Manajemen 
 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.350.000,000 1.874.280.000 42,87% 57,13% 

Biaya 

pengelolaan 

163.750,000 84.750.000 45,30% 54,7% 

Jumlah 

pengelola 

5 3,208 46,33% 53.67% 

SHU 41.000,000 41.000,000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.420.000.000 3.420.000.000 0% 100% 

Biaya 

pengelolaan 

180.000.000 180.000.000 0% 100% 

Jumlah 

pengelola 

5 5 0% 100% 

SHU 44.000.000 44.000.000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.980.000,000 3.377.900.000 20,2% 79,8% 

Biaya 

pengelolaan 

200.128,000 218.200.000 

 

6,50% 93,5% 

Jumlah 

pengelola 

4 5,00 0.99% 99,01% 

  
SHU 46.000,000 46.000,000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.950.301.000 3.950.301.000 0% 100% 

Biaya 

pengelolaan 

260.119.000 260.119.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 5 5 0% 100% 

SHU 35.620.000 35.620.000 0% 100% 

 

 

 

 Actual Target To Gain Achieved 
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Modal 4.700.000.000 4.700.000.000 0% 1.00% 

Biaya 

pengelolaan 

309.541.000 309.541.000 0% 100% 

Jumlah pengelola 5 5 0% 1.00% 

SHU 30.640.000 30.640.000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 2.110.312.000 1.809.750.000 23,14% 76,86% 

Biaya 

pengelolaan 

83.170.000 84.150.000 9,8% 90,2% 

Jumlah pengelola 5 3,1 70,4% 29,6% 

SHU 23.300.000 23.300.000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 3.405.000.000 3.405.000.000 0% 1.00% 

Biaya 

pengelolaan 

85.500.000 85.500.000 0% 100% 

Jumlah 

pengelola 

6 6 0% 1.00% 

SHU 25.900.000 25.900.000 0% 100% 

 

 Actual Target To Gain Achieved 

Modal 4.140.000.000 4.140.000.000 0% 100% 

Biaya 

pengelolaan 

299.049.264 299.049.264 0% 100% 

Jumlah 

pengelola 

7 7 0% 100% 

SHU 42.220.000 42.220.000 0% 100% 

 

 

 

LAMPIRAN 4 : RESULT FORM DEAP VERSION 2.1 

EFFICIENCY : 
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    firm   crste    vrste    scale 

1   0.142    1.000    0.142 irs 

2   1.000    1.000    1.000  - 

3    0.008   0.075      0.110 drs 

4   0.084   0.111      0.756 drs 

5    0.007   0.083      0.079 drs 

6   0.641   1.000      0.641 irs 

7    0.001   0.016      0.037 drs 

8    0.036   1.000      0.036 drs 

9    0.026   1.000      0.030 drs 

10    0.073   0.604      0.122 drs 

11    0.794  1.000      0.881 drs 

12    0.037  1.000      0.037 drs 

mean  0.237    0.638      0.323 

 

Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 

      vrste = technical efficiency from VRS DEA 

  INEFFECIENCY : 

 firm      1           2           3 

    1     0.000       0.000       0.000 

    2     0.000       0.000       0.000 

    3     45.12       40.44       0.000 

    4     51.53       24.11       0.000 

    5     42.87       45.30       46.33 

    6     0.000       0.000       0.000 

    7     20.2        6.50        0.99 
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    8     0.000       0.000       0.000 

    9     0.000       0.000       0.000 

   10     23.14       9.8         70.4 

   11     0.000       0.000       0.000 

   12     0.000       0.000       0.000 

   mean   18.28       12.61       11.77 

 

 firm  output:           1 

    1                0.000 

    2                0.000 

    3                0.000 

    4                0.000 

    5                0.000 

    6                0.000 

    7                0.000 

    8                0.000 

    9                0.000 

   10                0.000 

   11                0.000 

   12                0.000 

 mean                0.000 
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 SUMMARY OF PEERS: 

   firm  peers: 

    1     -  -  - 

    2     -  -  - 

    3     12    2  - 

    4     12    2  - 

    5     12    2  - 

    6     -  -  - 

    7     12    8    2 

    8     -  -  -  

    9     -  -  - 

    10    12    2  - 

    11    -  -  - 

    12    -  -  - 

  

 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 

  firm  peer weights: 

    1   -   -  - 

    2   -   -  - 

    3   0.030  0.970 - 

    4   0.001  0.999 - 

    5   0.052  0.948 - 

    6   -   -  - 

    7   0.125  0.625  0.250 

    8   -   -    - 

    9    -   -    - 
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    10  0.025  0.975   - 

    11    -    -    - 

    12    -    -    - 

   

 OUTPUT TARGETS: 

  firm  output:           1 

    1               20.000 

    2               23.600 

    3               30.000 

    4               32.200 

    5               41.000 

    6               44.000 

    7               46.000 

    8               35.620 

    9               30.640 

    10              23.300 

    11              25.900 

    12              42.220 

  

INPUT TARGETS: 

firm  input:       1           2           3 

    1           1.000         1.000       1.000 

    2           1.000         1.000       1.000 

    3           1.821.7       79.78       3.000 

    4           1.752.39      73.22       3.000 

    5           1.874.28      84.75       3.208 
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    6           1.000         1.000       1.000 

    7           3.377.90      218.20      5.000 

    8           1.000         1.000       1.000 

    9           1.000         1.000       1.000 

   10           1.809.75      84.150      3.1 

   11           1.000         1.000       1.000 

   12           414.000       299049.0    7.000 

 

EFFICIENCY : 

firm input : 1           2      3 

  1   1.000  1.000      1.000 

  2   1.000  1.000      1.000 

  3   54.88      81.56  1.000 

  4   48.47      75.89  1.000 

  5   57.13  54.7       53.67 

  6   1.000  1.000     1.000 

  7   79.8   93.5       99.01 

  8   1.000  1.000    1.000 

  9   1.000  1.000  1.000 

 10   76.86  90.2       29.6 

 11   1.000  1.000     1.000 

 12   1.000  1.000  1.000 

 mean   32.41      40.28     19.12 
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firm output : 

 1 1.000 

 2 1.000 

 3 1.000 

 4 1.000 

 5 1.000 

 6 1.000 

 7 1.000 

 8 1.000 

 9 1.000 

10 1.000 

11 1.000 

12 1.000 

 




